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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan dilakukan untuk mencapai berbagai nujustuk
kesejahteraan rakyat. Era pembangunan yang dilakaanhingga saat ini
disadari bahwa untuk pertumbuhan ekonomi yang is@atukup pesat namun
belum dapat menyediakan lapangan kerja yang lagak dngkatan kerja baik
ditinjau dari segi pendapatannya maupun kesesyeerjaan terhadap skill dan
tingkat pendidikan. Pelaksanaan pembangunan demgamtasi pemerataan juga
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan pesidgdra kelompok
masyarakat berpenghasilan rendah, mengingat dalmbangunan penduduk
juga berfungsi sebagai tenaga kerja (Dumairy, 11988:

Untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi (yangplepeningkatan
output) sesungguhnya tersedia banyak pilihan, anf@n dengan melakukan
investasi sumber daya manusia. Investasi ini ddpakukan dengan berbagai
cara, antara lain melalui pendidikan dan pelatifiaolyadi, 2003:206). Dalam
makna yang sama Adam Smith mengemukakan pendapabapava alokasi
sumber daya manusia yang efektif adalah permulaaturpbuhan ekonomi.
Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik)ubanrulai dibutuhkan untuk
menjaga agar ekonomi tumbuh. Dengan kata lain slakanber daya manusia
yang efektif merupakan syarat perldNecessary Conditignbagi pertumbuhan

ekonomi (Mulyadi, 2003:4).



Meskipun sumber daya manusia merupakan faktor nmentbagi
kelangsungan pembangunan ekonomi, akan tetapiptrgermasalahan yang
harus pecahkan. Jika kita membahas permasalahagatderja, maka kita akan
membahas tentang besarnya pengangguran yang adapakanti dari
permasalahan ketenagakerjaan adalah bagaimana megigu jumlah
pengangguran yang ada saat ini. Setiap negara mastiliki penduduk yang
termasuk dalam kategori pengangguran. Akan tetaga jjumlah
penganggurannya terlalu besar maka hal tersebuatt dapnjadi persoalan yang
harus ditangani. Sebagaimana dikemukakan oleh arf{ig002:135), bahwa
pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaandigami banyak negara.
Begitu seriusnya masalah ini sehingga dalam seteagana pembangunan
ekonomi masyarakat selalu dikatakan dengan tujudnkumenurunkan angka
pengangguran. Namun setiap analisis kebijakan psEmaecya sudah barang
tentu harus dialamatkan kepada apa yang menjagepeahnya. Oleh karena itu
setiap analis masalah-masalah ini selalu bermimatiku mengetahui profil
permasalahannya.

Indonesia merupakan negara dengan jumlah pengargg@ang cukup
besar. Hal ini berdasarkan jumlah penganggurarukarbmenurut pendidikan
tertinggi yang ditamatkan dari Survei Angkatan KeNasional (SAKERNAS)

tahun 2007, 2008, 2009, dan tahun 2010 di Indonssiagai berikut :



Tabe 1.1
Prosentase Pengangguran Terbuka
Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 2007, 2008, 2009 dan
2010 di Indonesia

No. Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan 2008 | 2009 | 2010
1 | Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum Tamat SD 5,82 7,12 9,11
2 | Sekolah Dasar 22,35 | 17,09 | 16,86
3 | SLTP 21,01 | 19,76 | 19,97
4 | SMTA (Umum dan Kejuruan) 40,58 | 43,29 | 40,20
5 | Diploma I/1I/11l/Akademi 3,86 4,92 5,33
6 | Universitas 6,37 7,83 8,54

Total 100,00 | 100,00 | 100,00

Keterangan : Mencari pekerjaan, mempersiapkan usaterasa tidak mungkin
mendapatkan pekerjaan, sudah punya pekerjaan betiapn mulai bekerja
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNA®)22008, 2009 dan 2010

Besarnya pengangguran disebabkan oleh rendahnjitakisumber daya
manusia yang tidak terpakai, yang ditunjukkan dangandahnya tingkat
pendidikan sumber daya manusia. Jika dilihat @gdrun ke tahun perkembangan
jumlah pengannguran terbuka di Indonesia masihndiidsi oleh pengangguran
dengan tingkat pendidikan SD, SLTP, dan SMTA. Rénga tingkat pendidikan
pengangguran terbuka di Indonesia secara tidakslemgg menunjukkan bahwa
permasalahan tenaga kerja di Indonesia berada pmilapenawaran yaitu
rendahnya kualitas sumber daya manusia. Simajuf@®l, 77) menjelaskan
bahwa dalam rangka pengembangan sumberdaya malnlistkonesia, tugas dan
tantangan besar terletak bukan saja menyangkutigokesua formal akan tetapi

juga latihan-latihan bagi sejumlah besar yang miasta huruf dan berpendidikan



rendah. Peningkatan pendidikan dan latihan terseimrupakan bentuk usaha
yang sangat ampuh untuk memerangi kemiskinan.

Penjelasan diatas sesuai dengan kondisi kemiskihaRropinsi Jawa
Timur, khususnya di Pulau Madura. Berdasarkan #ataiskinan tahun 2007
(Tabel 1.2) jumlah penduduk miskin di Kabupaten fang berada diurutan
keempat se-Jawa Timur dengan persentase jumlalughekdermiskin tertinggi
se-Jawa Timur (39,42%). Hal ini dapat menghambknjgya pembangunan
ekonomi di Jawa Timur terutama di Kabupaten Sampargna permasalahan
kemiskinan merupakan masalah pembangunan yandabgasigka panjang.

Tabel 1.2

Jumlah, Persentase Penduduk Miskin Tertinggi dan Garis Kemiskinan
Menurut Kabupaten/K ota di Jawa Timur Tahun 2007

Jumlah Per sentase Garis
No Kabupaten/Kota | Penduduk | Penduduk Kemiskinan

Miskin Miskin (Rp./Kap/Bulan)

1 |Kab. Malanc 365.2 15.6¢ 14321¢

2 |Kab.Jembe 417.C 18.57 13224(

3 |Kab.Bojonegort 321.F 26.3 14523t

4 |Kab. Sampan 338.¢ 39.42 15453¢

5 |Kab. Sumene 325.F 32.9¢ 15901+

Sumber. Data danInformasiKemiskinanTahun2007

Seperti yang dikemukakan Maimun Sholeh, bal@anomi daerah yang
dalam banyak hal juga tidak berpengaruh positihadap tenaga kerja. Masalah
kemiskinan, ketidakmerataan pendapatan, pertumbwkamomi, urbanisasi dan
stabilitas politik juga sangat berpengaruh terhdddapnagakerjaan.

Tabel 1.3 menjelaskan bahwa jumlah tenaga kergeldruh sektor ekonomi
mempunyai tingkat pendidikan yang relatif rendahuwy&D/MI/Sederajai(34,7%),

SLTP/MTs/Sederajat (16,7%), SLTA/MA/Sederajat (17%)



Tabel 1.3
Jumlah Tenaga Kerja Berdasarkan Sektor Ekonomi dan Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan Tahun 2010
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Tidak/Belum Pernah Sekolah  1.812.5p7 11.773 84]781 396 27.995 201.90 26.389 118.6[L0 2.284.Y422,5
Tidak/Belum Tamat SO 881.29p 7574 74.781 363 Al.p4 187.671 35.014 97.89B 1.327.142 7,3
SD/Ml/Sederajat| 3.918.59f 46.032 563.904 5.449 &A1l 1.112.679 251.708 545.193 6.829.93237,4
SLTP/MTs/Sederaja 1.024.326 17.9p0 481.813 8.44337.120 671.219 166.34p 436.0%8 3.054.718116,7
SLTA/MA/Sederajat 437.544 12.388 620.061 25.483 .34 819.928] 184.911 804.711 3.108.99217,0
SM Kejuruan 41.354 1.86 105.546 5.7p1 26.242 R 69 25.602 108.317 414610 2,3
Diploma I/l 7.649 252 8.724 864 1.73 17.8447 4,470 99.344 144.799 0,8
Diploma Ill 6.757 640 14.59 1.33B 3.87 25.080 58. 101.913 171.111 0,9
Diploma IV/Universitas 29.059 2.544 65.221 6.4p1 .2B9 108.550 31.10] 522.310 844.7T19 4,6
S2/S3 1.165] 144 1.92p 334 966 2.973 1.084 481536 .0959 0,3
Jumlah | 8.160.311 101.121 | 2.021.386 | 55.102 | 888.546 3.240.141 734.485 | 2.882.895 | 18.239.857 100

Sumber : Data Sensus Penduduk 2010 - Badan Puas#tiBtRepublik Indonesia

(data diolah)

Dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat, pengalambardagai negara

menunjukkan bahwa makin maju perekonomian masyaraiakin menurun

kontribusi sektor perekonomian pada ekonomi makg#rabaik diukur oleh

pendapatan domestiknya maupun dalam kesempatamyarjAdanya pergeseran

struktural dari sektor perekonomian mengarah pa#tos manufaktur dan jasa

mengundang orang untuk berpendapat bahwa perulsh&tur perekonomian

mungkin ada kaitannya dengan variasi TPAK (Arfi2@03:80).

Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu propersgan perkembangan

industri manufaktur berupa industri pengolahan yaogup besar. Grafik 1.1

dibawah ini menjelaskan bahwa kontribusi sektousgtd pengolahan di Jawa




Timur mencapai 28% pada tahun 2011. Hal ini dapabjadi potensi untu
kemudian dapat menjadi solusi bagi kemiskinang menjadi permasalahan
propinsi tersebut.

Gambar 1.1
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Sumber data : Publikasi Disperindag Propinsi Javiadr tahun 201

Sejalan dengan keunggulan sektor industri pengolahdawa Timur, Pula
Madura, khususnya Kabupaten Sampang memiliki -unit usaha kecil da
menengah yang mampu bersaing di tingkat regionabekadaan ur-unit usaha
tersebut berperan dalam menciptakan lapangan peketlan mendorong penyeraj
tenaga kerja. Dengan meningkatnya penyerapan tekaega diharapkan dap
menguragi tingkat pengangguran dan kemiskinan di Kabupa&ampang
Berdasarkan laporan Dinas Perindustrian, Pertanaipadgn Perdagangan Propi
Jawa Timur, salah satu unit usaha kecil yang mepjadiuk unggulan di Kabupat:
Sampang adalah industri kecil geng. Dari keempat sektor unggulan di Kabup.
Sampang, yaitu genteng, garam, anyaman daun paddanjambu air, indust

genteng inilah yang merupakan kompetensi inti daekabupaten Sampal

(Lampiran 7 dan Lampiran ). Oleh karena itu perlu adanya penelitian tent



bagaimana perkembangan industri kecil tersebuttdagior unggulan dan nantinya
ada harapan untuk dapat dikembangkan menjadi besiar.

Namun, penulis tidak akan meneliti tentang perkergha industri kecil ini.
Penulis akan meneliti tentang bagaimana penawaaagé kerja industri kecil
genteng di Kecamatan Karang Penang Kabupaten Samigmsebut. Berkaitan
dengan penawaran tenaga kerja, penulis akan merfaktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran tenaga kerja di industriakatan Karang Penang
Kabupaten Sampang.

Tenaga kerja atau penduduk usia kerja 10 tahurageaempunyai perilaku
yang bermacam-macam. Dalam hubungannya dengan keagarperilaku mereka
dipisahkan menjadi 2 (dua) golongan, yaitu golongmamg aktif secara ekonomi dan
bukan. Angkatan kerja termasuk golongan yang aktifira ekonomis. Golongan ini
terdiri dari penduduk yang menawarkan tenaga kgajaan berhasil memperolehnya
(employegl dan penduduk yang menawarkan tenaga kerjanyagdirpenaga kerja
tetapi belum berhasil memperolehnyanémployell Atas dasar deskripsi ini
angkatan kerjaldbor force dianggap mewakili penawaran tenaga kespapply of
labor) (Sumarsono, 2003:7).

Secara umum, penawaran tenaga kerja dipengarumibaleerapa faktor
seperti upah, usia, pengalaman kerja, status per&ayjam kerja, pendidikan,
dan lain-lain. Menurut Simanjuntak (Simanjuntak,02%1), kenaikan tingkat
upah mempengaruhi mempengaruhi penyediaan tenaga rkelalui dua daya
yang saling berlawanan. Kenaikan tingkat upah du gahak meningkatkan
pendapatanifcome effegtyang cenderung untuk mengurangi TPK. Di pihak lai

peningkatan upah membuat harga waktu menjadifretaial. Pekerjaan menjadi



lebih menarik dan menggantikan waktu senggasgogtitution effegt Daya
substitusi dari kenaikan upah mendorong peningkdi@K. Setelah mencapai

tingkat upah yang relatif tinggincome effeckembali berpengaruh daripada

substitution effectdan TPK kembali menurun. Sedangkan menurut Prasanti

(2000:74) menyebutkan bahwa upah yang tinggi mé&arpaalah satu daya tarik
bagi tenaga kerja untuk bekerja sebagai buruh lohilgandustri. Sejalan dengan
pemikiran tersebut, Kusreni (2001:65) juga memlkakti dalam penelitiannya
bahwa penawaran tenaga kerja pada industri keuéndjaruhi secara signifikan
oleh faktor tingkat upah dan status perkawinan.

Kedua, usia dari tenaga kerja menjadi faktor laingyjuga penting dalam
penawaran tenaga kerja. Menurut Simanjuntak (2d@8), menjelaskan bahwa
peningkatan tingkat partisipasi kerja sejalan dangsertambahan umur
dipengaruhi oleh dua hal. Pertama, semakin tinggkat umur, semakin kecil
proporsi penduduk yang bersekolah. Dengan katapesporsi penduduk yang
sedang bersekolah dalam kelompok umur muda lebsarbgaripada proporsi
penduduk yang sedang bersekolah dalam kelompok ueurasa. Dengan
demikian, TPK pada kelompok umur dewasa lebih bdadpada daripada TPK
pada kelompok umur yang lebih muda. Kedua, sentakirseseorang , tanggung
jawab terhadap keluarga menjadi semakin besar. @&apgnduduk dalam usia
muda, terutama yang belum kawin, menjadi tanggurgang tuanya, walaupun
bukan sedang bersekolah. Sebaliknya orang yang bdivasa, terutama yang
sudah kawin, pada dasarnya harus bekerja, bahkiak twanyak orang harus

bekerja lebih lama. Setelah mencapai umur tua, TIRN kembali. Ini sesuai



dengan kenyataan bahwa dalam umur tersebut, baosakg yang pensiun
dan/atau yang secara fisik sudah kurang mampu jeelegi. Menurut Prasanti
(2000, 65) dalam penelitiannya menjelaskan, bahebagian besar buruh
berumur relatif muda dan merupakan migran. Haldisebabkan faktor usia
mempengaruhi keputusan seseorang dalam melakukgasini

Ketiga, faktor pengalaman kerja bagi tenaga kegpatl mempengaruhi
mereka untuk bekerja. Menurut Simanjuntak (2001:B&hwa latihan didalam
pekerjaan dapat meningkatkan produktivitas kerjse@@ang. Dalam praktek
latihan seperti itu biasanya diukur dalam bentukgaéaman kerja. Demikian juga
masa kerja seseorang tidak mudah dicatat melatueguOleh sebab itu tingkat
umur dianggap sebagai indikator masa kerja dengamsi bahwa masa kerja
adalah umur pada tahun berlaku dikurangi umur padat mulai kerja
(Simanjuntak, 2001:77).

Keempat, umur yang dewasa bagi seseorang jugatutituntuk segera
menikah. Setelah menikah jumlah jam kerjanya akerubah, rata-rata akan
meningkat karena biaya hidup tidak lagi menjadgtamgan orang tua. Semakin
tua seseorang seseorang, tanggung jawab terhadizgrgee menjadi semakin
besar. Oleh karena itu orang yang sudah dewasdar®s yang sudah kawin,
pada dasarnya harus bekerja, bahkan sebagian dresay harus bekerja lebih
lama. Jadi, status perkawinan juga mempengaruleosmsg untuk bekerja
(Simanjuntak, 2001:48).

Kemudian faktor jam kerja seorang tenaga kerja jogampengaruhi

keputusannya untuk bekerja. Sumarsono (2003:30yemukakan bahwa banyak
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faktor yang mempengaruhi alokasi waktu tenaga kesgdah satunya adalah
alasan ekonomi untuk mencukupi kebutuhan hiduprmdanambah penghasilan.
Asumsinya adalah semakin banyak curahan waktu gangakan tenaga kerja
untuk bekerja, maka akan semakin besar pula upaly g&kan diperolehnya.
Sejalan dengan pemikiran tersebut Kusumaningrur@q28) juga menjelaskan
bahwa upah yang mempunyai peran sebagai motif utaagh tenaga kerja
dipengaruhi secara simultan oleh jumlah jam kesya produktivitas tenaga kerja.
Faktor terakhir yang akan dianalisis adalah faktugkat pendidikan dari
tenaga kerja. Pendidikan dan latihan merupakarh ssdéu faktor yang penting
dalam pengembangan sumberdaya manusia. Pendidd&@rathan tidak saja
menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningk&i@nampilan bekerja,
dengan demikian meningkatkan produktivitas kerjan@an demikian pendidikan
dan latihan dipandang sebagai investasi yang imbaiaalannya dapat diperoleh

beberapa tahun kemudian dalam bentuk pertambalsdrkbga atau penghasilan.

Asumsi dasar teomuman capitaladalah bahwa seseorang dapat meningkatkan

penghasilannya melalui peningkatan pendidikan.afetambahan satu tahun
sekolah berarti di satu pihak meningkatkan kemampkarja dan tingkat
penghasilan selama satu tahun dalam mengikuti aekersebut (Simanjuntak,
2001:70).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis kokda penulisan
skripsi dengan judul Analisis Penawaran Tenaga Kerja Industri Genteng di

Kecamatan Karang Penang Kabupaten Sampang”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas ryemgpicarakan kondisi
dari para pengrajin industri kecil yang pada umuanmasih memiliki kelemahan-
kelemahan. Maka permasalahan yang utama akanigitiiah :

1. Apakah faktor yang merupakan variabel yang sigaifikmempengaruhi
penawaran tenaga kerja industri kecil genteng daiaeatan Karang Penang
Kabupaten Sampang?

2. Faktor apakah yang dominan dalam mempengaruhi @eaawenaga kerja
industri genteng di Kecamatan Karang Penang Kaba@@ampang?

1.3 Tujuan Pen€litian

Berdasarkan pada permasalahan diatas, maka tupmrpehelitian ini
adalah :

1. Ingin mengetahui faktor-faktor yang mempunyai peuaa signifikan
terhadap penawaran tenaga kerja industri gentengedamatan Karang
Penang Kabupaten Sampang.

2. Ingin mengetahui faktor yang paling dominan dalanempengaruhi
penawaran pengrajin industri genteng di Kecamatasrakg Penang
Kabupaten Sampang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari peaelini adalah sebagai
berikut :

1. Sumbangan sebagai bahan pertimbangan bagi parambihgkeputusan

dalam menentukan kebijakan di bidang ketenagakerjaa
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2. Sumbangan pemikiran dan sumber informasi bagi geselanjutnya yang
ingin mengembangkan masalah ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Kerangka skripsi secara garis besar adalah sebaghkiit antara lain :
BAB 1: PENDAHULUAN

bab ini secara ringkas memuat hal-hal yang mengdmpada pokok
permasalahan yang akan dibahas. Dimana terdiri ld&i belakang, rumusan
masalah, tujuan dari penelitian, manfaat penelgena sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memulai uraian tentang landasan teori ylaednubungan dengan
masalah yang akan dibahas, penelitian yang telakulian sebelumnya, serta
model analisa.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan pendekatan peneltian, identifikaariabel, definisi
operasional, jenis dan sumber data, prosedur pgmgam sampel, prosedur
pengumpulan data, serta teknik analisa yang akarehaskan variabel-variabel
dalam penelitian ini dan pendekatan penelitian ydiggnakan penulis.
BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis hasil penelitian yaagliri dari gambaran
umum dan obyek penelitian, deskripsi hasil peragljti hasil analisis dan

pembahasan dari hasil penelitian.
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BAB5: SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi simpys@mbahasan dari
hasil pembahasan penelitian bab-bab sebelumnygudanterdapat saran yang

berhubungan dengan simpulan hasil penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Definisi Tenaga Kerja dan Angkatan Kerja

Pengertian tenaga kerja adalah semua orang yasgdiemuntuk sanggup
bekerja. Pengertian tenaga kerja ini meliputi marglang bekerja untuk diri
sendiri ataupun anggota keluarga yang tidak memebayaran berupa upah atau
mereka yang sesungguhnya bersedia da mampu urkakdyedalam arti mereka
menganggur dengan terpaksa karena tidak ada kesamkarja (Sumarsono,
2003:5). Di Indonesia, tenaga kerja adalah selpariduduk berusia 10 tahun ke
atas meskipun secara umum penduduk yang beraden dedea kerja adalah
mereka yang berada di usia 15 - 64 tahun (Kusumidsayi981:193).

Sedangkan Mulyadi S. (2003:159) lebih lengkap niaskan bahwa
tenaga kerjanfanpowey adalah penduduk dalam usia kerja atau jumlahrigelu
penduduk dalam suatu negara yang dapat memprodakang dan jasa jika ada
permintaan terhadap mereka, dan jika mereka mapatisipasi dalam aktivitas

tersebut.

14
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Gambar 2.1
Komposisi Penduduk dan TenagaKerja
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Sumber : Payaman J. Simanjuntak. 2001, Pengankan&mi Sumberdaya Manusia,
Jakarta. FEUI, Hal 19.

Gambar 2.1 menjelaskan bahwa tenaga kerja ra@powerterdiri dari
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkagga latauabor forceterdiri
dari (1)golongan yang bekerja, dan (2) golongangygang menganggur dan
mencari pekerjaan.

Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari (1) gagan yang bersekolah,
(2) golongan yang mengurus rumah tangga, dan (B)ngan lain-lain atau
penerima pendapatan. Ketiga golongan dalam kelonfpuidan angkatan kerja
sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya untuk zekéjeh sebab itu,
kelompok ini sering juga dinamakan sebagaiential labor forcgSimanjuntak,
2001:4). Dengan kata lain, bahwa orang yang dsuk bukan angkatan kerja

adalah bagian dari tenaga kerja yang sesimmygutidak terlibat, atau tidak
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berusaha untuk terlibat, dalam kegiatan profjulyaitu memproduksi barang
dan jasa (Kusumosuwidho, 1981:194).

Penggolongan kelompok bukan tenaga kerja aedalbih terperinci
adalah (Kusumosuwidho, 1981:196) :

a) Golongan sekolah, vyaitu untuk mereka yakeggiatannya hanya
sekolah.

b) Golongan mengurus rumah tangga, Vyaitu untolereka yang
kegiatannya hanya mengurus rumah tangga.

c) Golongan penerima pendapatan, yaitu untukreka yang tidak
melakukan suatu kegiatan tetapi memperoleh perighasmisalnya
pensiun, bunga simpanan, hasil persewaan, danaaiag

d) Golongan lainnya, yaitu yang mereka yandugpnya tergantung pada
orang lain karena usia lanjut, lumpuh, dungu déagainya.

2.1.2 Definisi Industri Kecil
Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan klasifikadustri berdasarkan
skala penggunaan tenaga kerja yang digunakan, :yaitu
a. Yang termasuk industri besar apabila menggunaksygtekerja lebih dari
100 orang.
b. Yang termasuk industri sedang apabila menggunakaega kerja antara
20 — 99 orang.
c. Yang termasuk industri kecil apabila menggunakaada kerja antara 5 —
19 orang.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sgmpangklasifikan



17

industri berdasarkan mudal yang digunakan untukhais®ikatakan sebagai
industri kecil apabila mudal yang digunakan dalamsaha kurang dari

Rp.600.000.000 (enam ratus juta rupiah), atau nidnakset maksimum Rp.

250.000.000 juta (dua ratus juta rupiah), sedangdémaga kerja yang digunakan
maksimum 300 orang dan nilai penjualan dibawah1®0.000.000 (seratus juta
rupiah).

2.1.3 Analisis Tenaga Kerja pada Pasar Kompetitif

2.1.3.1 Pasar TenagaKerja

Pasar tenaga kerja adalah seluruh aktivitas dalakp-pelaku yang
mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerjakiagbelaku ini terdiri dari :
(1) pengusaha yang membutuhkan tenaga kerja; (Btapekerja; dan (3)
perantara atau pihak ketiga yang memberikan kenamddlagi pengusaha dan
pencari kerja untuk saling berhubungan. Fungsimara dapat dilakukan oleh
instansi pemerintah (Depnaker) atau konsultan ($sona, 2003:103). Pelaku
yang pertama, yaitu tenaga kerja yang memilikihaii apakah dia mau bekerja
atau tidak. Selain itu tentunya pencari kerja memypu tingkat pendidikan,
keterampilan, kemampuan dan sikap yang harus dig@su dengan kriteria
tenaga yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Pelaku yang kedua, yaitu perusahaan yang membututédteaga keja.
Setiap perusahaan menghadapi lingkungan yang leerketbaran (output),
masukan (input), manajemen, teknologi, lokasi, pake lain-lain, sehingga
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam membeinghat upah, jaminan

sosial dan lingkungan pekerjaan.
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Peningkatan hidup masyarakat tanpa memperhatikamenagaan
kesejahteraan merupakan tanggung jawab dari petaiersebagai pelaku ketiga,
dalam pasar tenaga kerja. Pemerintah harus dapatutugkan apa dan seberapa
banyak untuk memproduksi barang dan jasa, sertailhaga menyalurkannya
hasil produksinya. Untuk itu perlu diketahui ketaplan dan kelebihan yang
dimiliki oleh para pekerja agar dapat dengan mude@mutuskan produksi yang
efisien.

Ketiga pelaku pasar tenaga kerja tersebut akangsa&lerinteraksi satu
sama lain untuk mempertahankan kondisi keseimbarngmar tenaga kerja.
Ketidakseimbangan yang dihadapi oleh para pelalsarptersebut diantaranya
(Kusumosuwidho, 1981:212-213) :

a. lebih besarnya penawaran dibanding permintaan dephaenaga kerja
(adanyaexcess supply of labor

b. lebih besarnya permintaan dibanding penawaran éekega (adanyaxcess
demand of labgr

Gambar 2.2
Kurva Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja

Upah Riil
Penawaran Tenaga Kerja (Sp)
= Supply of Labor

We

Permintaan Tenaga Kerja (D)
= Demand of Labor

0 N Jumlah Tenaga Kerja (N)

Sumber : Kusumosuwidho, 198Anhgkatan Kerja : Dasar-dasar Demografiembaga
Demografi FE Ul, Jakarta.
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Gambar diatas menjelaskan bahwa jumlah orang yaegawarkan
tenaganya untuk bekerja adalah sama dengan juertayad kerja yang diminta,
yaitu masing-masing sebesar Ne pada tingkat upaeirkbangan We. Titik
keseimbangan dengan demikian adalah titik E.

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa semua oramg ipgin bekerja
telah dapat bekerja, tidak ada yang menganggurdiKkosemacam ini disebéull
employmentpada tingkat upah We (Kusumosuwidho, 1981:212YaBgkan
kurva penawaran tenaga kerja yang berslope pasigifiunjukkan bahwa semakin

tinggi tingkat upah semakin tinggi pula jumlah peaean tenaga kerja.

Gambar 2.3
Excess Supply of Labor
B L Excess Supply Penawaran Tenaga Kerja (S1)
Upah Riil (W) of Labor _ -
W, y Supply of Labor
Permintaan Tenaga Kerja (D)
= Demand of Labor
/ N
0 Ny N2 Jumlah Tenaga Kerja (N)

Sumber : Kusumosuwidho, 198Angkatan Kerja : Dasar-dasar Demografiembaga
Demografi FE Ul, Jakarta.

Gambar 2.3 menjelaskan adamyaess supply of labdPada tingkat upah
W; penawaran tenaga kerja_JSebih besar daripada permintaan tenaga kerja
(DL). Jumlah tenaga kerja yang menawarakan dirinyakuitekerja adalah
sebanyak B sedangkan yang diminta hanya sebesardngan demikian ada

orag yang menganggur pada tingkat upahisebanyak hAN,.
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Gambar 2.4
Excess Demand of Labor

Upah Riil (W)

Penawaran Tenaga Kerja
(S.) = Supply of Labor

Wr——x————- Permintaan Tenaga Kerja
(D) = Demand of Labor

Jumlah

0 N3 N, Tenaga Kerj

Sumber : Kusumosuwidho, 198Angkatan Kerja : Dasar-dasar Demografiembaga
Demografi FE Ul, Jakarta.

Gambar 2.4 menjelaskan pada tingkat upahpé&fmintaan akan tenaga
kerja (L) lebih besar dibanding penawaran tenaga kerja {8mlah orang yang
menawarkan dirinya untuk bekerja pada tingkat upghadalah sebanyak ;N
orang, sedangkan yang diminta adalah sebanyak N

Gambar 2.2, 2.3, dan 2.4 merupakan analisis diatigan keseimbangan
yang statik pulagtatic equilibriun). Analisis ini hanya digunakan untuk suatu
lapangan pekerjaan tertentu dan tidak untuk beberapangan pekerjaan
sekaligus. Dengan demikian analisis tersebut disékeseimbangan parsial”
(partial equilibrium) dalam pasar kerja tertentu (Kusumosuwidho, 1981):2
2.1.3.2 Preferensi Tenaga Kerja

Kebijakan penawaran tenaga kerja secara garis dapat dikembangkan
. (1) isue-isue perilaku pekerja; (2) kebijakan témg apakah sekelompok
masyarakat akan bekerja secara penuh atau tidakkdabekerja seberapa lama
akan bekerja; (3) untuk berpartisipasi dalam aregk&erja, apakah menggunakan

sebagian atau seluruh waktu untuk bekerja, bai&laid rumah tangga maupun
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diluar rumah tangga untuk memperoleh upah. (4) Ba@@a seseorang mencari
pekerjaan untuk memperoleh upah. Keempat kebijdkeasebut akan dapat
keputusan seseorang untuk bekerja. Keputusan &e@ajah suatu keputusan yang
mendasar tentang bagaimana menghabiskan waktuh Sau cara yang

digunakan oleh seseorang untuk menghabiskan wakinghya adalah dengan
kegiatan-kegiatan yang menyenangkan. Cara lain ledly utama adalah ketika
seseorang menggunakan waktunya untuk bekerja (Sanm@r2003:14).

Pendapat lain menyebutkan bahwa kerangka atau fkoypaeg biasa
digunakan oleh para ekonom untuk menganalisis parsamenaga kerja adalah
The Neoclassical Model of Labor-Leisur Choiddodel ini mengisolasikan
faktor-faktor yang menentukan seseorang untuk lpek&emudian berapa jam
orang tersebut ingin bekerja (Borjas, 2008:27). ®&odi menjelaskan bahwa
seseorang akan mendapat kepuasannya (disimbolkaarUkonsumsi terhadap
barang ( disimbolkan C) dan konsumsi terhadap waking (disimbolkan L).
Maka rumus tingkat kepuasan tenaga kerja adalaygaeberikut :

u=f(CL)

U merupakan ukuran tingkat kepuasan seseorang.ksetimygi nilai dari
U semakin tinggi tingkat kepuasan seseorang. Aswasjika semkin banyak
banyak barang yang dikonsumsi seseorang atau semaaka waktu luang yang
dinikmati maka semakin puas orang tersebut.

Notasi tingkat kepuasan seseorang jika diiluteasikedalam grafik
maka akan seperti yang ditunjukkan oleh Gambarkb®binasi antara C dan L

yang berbeda akan menghasilkan tingkat kepuasam iyaksimal. Pada tingkat
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kepuasan 25.00ailty diperoleh dari kombinasi konsumsi barang (C) sebBg.
500 dengan menikmati waktu luang (L) selama 160 pada titik Y. Sedangkan
kombinasi kepuasan di titik X diperoleh dari konsiutmarang (C) sebesar Rp 400
dengan menikmati waktu luang selama 125 jam. Kwaag menunjukkan

kepuasan yang sama disebut kurva indiferen.

Gambar 2.5
Kurva lndiferen

Konsumsi (Rp)

500 |- ----

450

400
40,000 Utils.

25,000 Utils

Hours of
100 125 150 Leisure

Sumber : Sumarsono, Sonny. 20@konomi Manajemen Sumberdaya Manusia &
KetenagakerjaanGraha Ilmu. Jember

Kurva indiferen memiliki karakteristik sebagai Beri (Sumarsono,

2003:27-30) :

1. Tingkat utility B memberikan kebahagiaan yang lethnipada tingkat utility
A. Setiap tingkat dari konsumsi jam luang yang bigagy dengan sebuah
pendapatan yang lebih tinggi pada utility B dargoatllity A.

2. Kurva indiferen tidak memotong. Kurva utility A daB tidak saling
berpotongan. Jika mereka perpotongan, perpotorigaakan menghadirkan
kembali sebuah kombinasi dari pendapatan uang daktuwmuang yang

menghasilkan dua tingkat yang berbeda.
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3. Kurva indiferen miring secara negatif, karena jijgandapatan uang dan
waktu luang ditingkatkan, yang lain dikurangi demgatujuan

mempertahankan tingkat utilitynya.

Gambar 2.6
Kurva Indiferen
Money
income | ______ .
per Day |
P\ K
Yg [~~~ ~~ - !
Lo
Y2 _______ .:__: _______
73— T .
| h | |
| ' ' 1
| ' | |
] . | ]
L : I
1
O H4 H3 H2 Hl

Hours of Leisure per Day

Sumber : Sumarsono, Sonny. 20@konomi Manajemen Sumberdaya Manusia &
KetenagakerjaanGraha Iimu. Jember

4. Kurva indiferen adalah cembung, lebih menurun ditdb kiri dari pada
sebelah kanan.
2.1.3.3 Kendala Anggaran (Budget Constrain)

Konsumsi yang dilakukan oleh seorang tenaga kebataki oleh waktu
dan pendapatan yang diterimanya. Jika dipahamn lef@ndalam, terkadang ada
kalanya sebagian pendapatan yang diterima olelyaekerja tidak terpengaruh
oleh jam kerja. Jenis penghasilan ini disebom labor incomeyang dinotasikan
dengan hurufV. Sedangkan h adalah jumlah jam kerja yang dialk&aske
dalam pasar kerja daw adalah upah per jam. Notasi dari ketiga hal tertsebu

merupakarbudget constrainyaitu (Borjas, 2008:31-32) :



24

C=wh+V

Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa jumiahg yang akan
dibelanjakan untuk membeli barang (C) harus sanmgate penghasilan tenaga
kerja (wh) dannon labor incomgV), sehingga tingkat upah memiliki peranan
sentral dalam pembuatan keputusan yeng terkaitatlepgnawaran tenaga kerja
(Borjas, 2008).

Dengan asumsi bahwa tingkat upah adalah tetap, bedtasetiap tenaga
kerja tersedia dua pilihan untuk memanfaatkan wakty yaitu bekerja atau
menggunakan untuk waktu luang. Total waktu yanglallasikan untuk kedua
jenis kegiatan tersebut harus sama dengan jumldtuwaang tersedia dalam
suatu periode, yang dinotasikan dendajam per minggu, sehingga=h + L,
dan persamaan tersebut dapat ditulis ulang sebaghut :

C=w(T-L) + V atauC = (WT+V)-wL

Titik E dalam gambar 2.7 adalah posisi tenaga kgajag memutuskan
untuk tidak bekerja dan menggunakan seluruh walktumytuk waktu luang
(leisurg sejumlahT jam. Titik E adalahEndownment pointsehingga ketika
tenaga kerja tersebut memutuskan mengurangi wakigluntuk bekerja, maka

jumlah konsumsi yang dilakukan bisa meningkat paikawT+V.
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Gambar 2.7
Garis Anggaran (Budget Line)

Konsumsi (Rp)

wi+V

Hours of
0 T Leisure

Sumber : Borjas, G. 200Babor EconomicsMic-Graw Hill Irwin, New York

2.1.3.4 Keputusan Jumlah Jam Kerja

Curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja yangkdkan oleh tenaga
kerja untuk melakukan pekerjaan. Teori Neoklasiktaeghouse hold production
mengatakan bahwa ada tiga (3) kemungkinan alokagiuvdari waktu yang
tersedia yaitu : (1) bekerja dirumah; (2) beketjpasar; dan (3) waktu istirahat
(Sumarsono, 2003).

Salah satu asumsi dalam konsep penawaran tenagaddalah tenaga
kerja akan berusaha untuk melakukan kombinasi anteengkonsumsi barang
dan waktu luang. Hal ini berarti bahwa tenaga keikan memaksimalkab,
dengan batasarudget constraint.

Gambar 2.8 menjelaskan bahwa garis anggataundget ling FE
menggambarkan kesempatan upain labor incomesejumlah Rp 100 yang bisa
didapatkan oleh tenaga kerja. Dengan tingkat umahjigm Rp 10 dan 100 jam
kerja yang akan antara kerja dan aktivitas saatikmeti waktu luang. TitikP

merupakan titik optimal dari konsumsi dan alokasektu luang yang
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menghasilkan kepuasan maksimal bagi tenaga kerjak P merupakan
kombinasi antara konsumsi barang sebesar Rp 500ng@arkmati waktu luang
selama 70 jam dengan bekerja selama 40 jam.

Gambar 2.8
Keputusan Curahan Jam Kerja

Konsumsi (Rp}

1200 ¢
100

41

o |

U Hours of
Leisura

i 7 1
1 1 1 Hours of
Weark
e 40 /] =

Sumber : Borjas, G. 200Babor EconomicsMc-Graw Hill Irwin, New York

Tenaga kerja dalam gambar 2.8 bisa saja meningkdtauasan sebesar
kurva U; yaitu pada titik Y dengan menikmati waktu luangaseh 40 jam dan
upah sebesar Rp 1100, akan tetapi hal itu tidakgkinrterjadi karena disisi lain
anggaran lfudget ling¢ yang dimiliki oleh tenaga kerja tidak dapat megjeau
U,. Sedangkan kurvdJ, menjelaskan bahwa tingkat kepuasan yang dimiliki
tenaga kerja dibawahudget line Hal ini merugikan bagi tenaga kerja karena
sebenarnya tenaga kerja mampu meningkatkan kepuasaampail’. Dari
penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan baHelasa waktu luang dan
konsumsi barang tenaga kerja merupakan titik singgantara kurva indiferen

dan kurvabudget line
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Sumarsono (2003) menyatakan bahwa tingkat upaht da@apengaruhi
jumlah jam kerja yang ditawarkan seorang tenagg k&enaikan upah berarti
pertambahan pendapatan, dengan naiknya pendags@orang cenderung akan
meningkatkan konsumsi barang dan menikmati waké&mdulebih lama, berarti
mengurangi jumlah jam kerjantome effe¢t Sedangkan disisi lain, kenaikan
tingkat upah akan menaikkan harga waktu luang rdemgdih mahal. Dengan
demikian tenaga kerja akan terdorong mensubstansikaktu luangnya untuk
lebih banyak mengkonsumsi barasgl{stitution effegt

Pengaruhncome effect dan substitution efféethadap tingkat partisipasi
kerja tergantung pada batas tinggi rendahnya upaig yberlaku, meliputi
(Sumarsono, 2003:34) :

1. Pada tingkat upah yang berlaku dipasar rendah, sextkaa anggota keluarga
yang mampu bekerja cenderung dikerahkan untuk maaser kerja sehingga
tingkat partisipasi kerja meningkat, sehingga asokarja juga bertambah.

2. Pada saat tingkat upah yang berlaku di pasar senteogne effeclebih kuat
daripadasubstitution effectehingga tingkat partisipasi kerja kurang, ataa jik
upah naik maka pendapatan yang diterima dari upahreningkat. Dengan
penerimaan yang lebih besar orang akan merasa hadnadapatannya telah
cukup, maka kegiatan bekerja akan dikurangi seliniyggkat partisipasi
kerja berkurang.

3. Pada tingkat upah yang berlaku dipasar tinguibstitution effectlebih
dominan darincome effegtatau orang akan cenderung memasuki pasar kerja

pada tingkat upah sehingga tingkat partisipasiekeiga bertambah.
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4. Pada tingkat upah yang berlaku dipasar relatifgiingmcome effectiebih
berpengaruh daripadsubstitution effectsehingga tingkat partisipasi kerja
menurun kembali.

2.1.3.5 Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan pengusaha atas tenaga kerja berlainagamepermintaan
konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membamngo&arena barang itu
memberikan kepuasanut{lity) kepada pembeli. Akan tetapi pengusaha
mempekerjakan tenaga kerja karena dapat memprédnkdarang atau jasa
untuk dijual kepada masyarakat (konsumen). Dengatia kain pertambahan
permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tengantiari pertambahan
permintaan barang atau jasa oleh masyarakat. Reaninenaga kerja yang
dipengaruhi oleh permintaan barang seperti ituhletikenal sebagaderived
demandSimanjuntak, 2001:89).

Sebuah kurva permintaan terhadap tenaga kerja raerizagkan : (1) pada
setiap tingkat upah tertentu dengan kuantitas pek@ng maksimum yang akan
dipekerjakan oleh majikan pada kurun waktu terte(2y Untuk masing-masing
jumlah pekerja yang mungkin, terdapat sebuah tingksmh maksimum bagi
majikan untuk mau mempekerjakan pekerja pada jurtdesebut (Sumarsono,
2003:61)

Perubahan yang terjadi dalam jangka pendek adatmbbghan yang
terjadi disepanjang garis permintaan itu sendigsuai dengan perkembangan
waktu, dalam jangka panjang perubahan permintaam &naga kerja dalam

bentuk loncatanshiff) dapat terjadi karena pertambahan hasil produksars
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besar-besaran, peningkatan produktivitas kerja dway dan penggunaan
teknologi baru (Simanjuntak, 2001:80).
2.1.3.6 Penawaran tenaga kerja (Labor supply)

Dalam teori ekonomi klasik, penawaran adalah simtbungan antara
harga dan kuantitas yang ditawarkan. Penawaramdekerja sendiri akan lebih
mudah dipahami jika yang dilihat adalah penawaeaada kerja secara individu.
Jasa tenaga kerja ditawarkan oleh tenaga kerjarssecaividual dalam
perekonomian. Jumlah jasa tenaga kerja yang dikanasecara individu diukur
dengan jam kerja yang dicurahkan untuk bekerja.agankerja memiliki dua
pilihan dalam mengalokasikan waktunya, yaitu wakitiuk bekerja dan waktu
untukleisure. Leisuresendiri didefinisikan sebagai kegiatan selain aker

Teori Ekonomi Klasik mengasumsikan bahwa indivigang menawarkan
jasa tenaga kerja) berupaya memaksimumkan kepatsiéy). Tingkat kepuasan
sendiri tergantung pada pendapatan riil kepkadsure Ada trade-off antara
pendapatan riil dengaleisure karena semakin banyak waktu yang dicurahkan
untuk bekerja sehingga pendapatan semakin tinggiakin sedikit waktu yang
digunakan untukeisure Perubahan tingkat upah riil berimplikasi padaupahan
jam kerja yang ditawarkan. Semakin tinggi upah s#gmakin tinggi jam kerja
yang ditawarkan, sehingga kurva penawaran tenaga keemiliki kemiringan

yang positif seperti yang terlihat dalam Gambar 2.9
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Gambar 2.9
Kurva Penawaran Tenaga Kerja

Upal Riil Ns
E1l
w1
0 NO* N1* N

Sumber : Djuhari Wirakartakusuma. 19¥xyang-Bayang Ekonomi Klasikirektorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikankagbudayaan, hal 18

Oleh karena itu keputusan seorang individu untukpdrgisipasi dalam
kegiatan pasar kerja ditentukan oleh upah yangkedi pasar. Hubungan antara
Tingkat Partisipasi Kerja (TPK) dengan penyediaanagja kerja dinyatakan
sebagai berikut :

TPK sebagai perbandingan antara angkatan kerjeadgmgnduduk dalam
usia kerja dimana TPK menggambarkan adanya peraredenaga kerja. Oleh
sebab itu TPK dan penyediaan tenaga kerja bergseakah. Keadaaan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi TPK maka semakgabpenyediaan tenaga
kerja.

Menurut Sumarsono (2003:19), faktor-faktor yang rmengaruhi Tingkat
Partisipasi Kerja (TPK) sebagai berikut :

1. Jumlah penduduk yang masih bersekolah.
Semakin besar jumlah penduduk yang masih bersekaamakin kecil

jumlah angkatan kerja dan semakin kecil TPK. Junmp&mduduk yang
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bersekolah dipengaruhi oleh tingkatan penyediaailités pendidikan dan
kondisi serta tingkat penghasilan keluarga.

Jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga.

Semakin banyak anggota dalam tiap-tiap keluargay yaengurus rumah
tangga semakin kecil TPK (Tingkat Partisipasi Kerja

Tingkat penghasilan keluarga.

Keluarga berpenghasilan besar relatif terhadap abibidup cenderung
memperkecil jumlah anggota keluarga untuk bekggh, TPK relatif rendah.
Sebaliknya keluarga yang biaya hidupnya sangat rbesatif kepada
penghasilannya cenderung untuk memperbanyak jumhggota keluarga
untuk bekerja, jadi TPK relatif meningkat.

Struktur umur.

Penduduk yang berumur muda umumnya tidak mempuagggung jawab
yang begitu besar sebagai pencari nafkah untukakgdu Bahkan mereka
umumnya bersekolah. Penduduk dalam kelompok umur 225 tahun,
terutama laki-laki, umumnya dituntut untuk ikut noari nafkah. Oleh sebab
itu TPK relatif besar. Selanjutnya penduduk diatasur 55 tahun sudah
mulai menurun kemampuan untuk bekerja, dan TPK unyamendah.
Tingkat upah.

Semakin tinggi tingkat upah dalam masyarakat, sem#kggi anggota
keluarga yang tertarik masuk pasar kerja, atau aterigata lain semakin
tinggi TPK.

Tingkat pendidikan.
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Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin banyalktwayang disediakan
untuk bekerja. Terutama bagi para wanita, dengaraki@ tinggi pendidikan,
kecenderungan untuk bekerja semakin besar. Keadaamenunjukkan
bahwa TPK semakin besar pula.

7. Kegiatan ekonomi.
Program pembangunan disatu pihak menuntuk ket&hb#ebih banyak
orang dan dilain pihak program pembangunan menukasutharapan-
harapan baru. Harapan untuk ikut menikmati hasimhigmngunan tersebut
dinyatakan dalam peningkatan partisipasi kerja. &@m bertambahnya
kegiatan ekonomi semakin besar TPK.

2.1.3.7 Ekuilibrium Pasar Tenaga Kerja

Titik temu (equilibrium) antara penawaran {Sdan permintaan (f)
tenaga kerja akan terjadi apabila pada tingkat ugatentu (VW) menerima
pekerjaan yang ditawarkan kepadanya, dan dilaiakpiimgkat upah tertentu pula
pengusaha bersedia mempekerjakan tenaga kerjaue(ks).

Jadi pada titik ekuilibrium (E) kedua belah pihgbericari kerja dan
pemberi kerja) akan mempunyai nilai kepuasan yangas Dan pada tingkat upah
tertentu (W) banyaknya tenaga kerja yang ditawarkan maupug ganinta (L)
adalah seimbang.

Titik ekuilibrium (E) ini akan bergeser dan tidagirebang lagi apabila
terjadi gangguan-gangguan di pasar kerja, terutlitea terjadi pergeseran-

pergeseran kurva permintaan ataupun penawaranaiéesi@. Biasanya kekuatan
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mekanisme pasar aka membentuk dengan sendirinydibekin yang baru
(Sumarsono, 2003:108).

Gambar 2.10
Ekuilibrium Pada Pasar TenagaKerja

Tingkat Upah

A

Wi

Penawaran
0

Ln

Sumber : Simanjuntak, Payaman J. Edisi 20B&ngantar ekonomi Sumber Daya
Manusia.Jakarta: FEUI.

2.1.4 Pasar Monopsoni

Monopsoni berarti hanya terdapat satu pembeli sapaedangkan penjual
jumlahnya banyak. Berarti pasar tenaga kerja seperbersifat monopoli di
pihak perusahaan. Maka pasar tenaga kerja yangabersonopsoni berarti di
dalam pasar hanya terdapat satu perusahaan yamgnakegunakan tenaga kerja
yang ditawarkan. Pasar tenaga kerja yang sepeterwujud apabila di sesuatu
tempat/daerah tertentu terdapat sesuatu firma gamgat besar, dan ia satu-
satunya perusahaan modern di tempat tersebut (®u002:360).

Perbedaan antara pasar kompetitif dan pasar momopdalah perilaku
rekrutmen tenaga kerjanya. Jika pasar kompetipatitdengan mudah melakukan
rekrutmen tenaga kerja pada tingkat upah yang kerlsedangkan pada pasar

monopsoni dapat melakukan rekrutmen tenaga kemgahe menurunkan lebih
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rendah upah dari yang berlaku karena tenaga kergetlia menawarkan diri di
pasar monopsoni. Hal ini karena tidak ada pilihagi pekerja.

Pembahasan jenis pasar monopsoni akan dibagi nnehjadyaitu pasar
monopsoni diskriminasi sempurn®efectly Discriminating Monopson)jstlan
pasar monopsoni tanpa diskriminaBlofdiscriminating Monopsonist(Borjas,
2009:199).
2.1.4.1 Pasar Monopsoni dan Upah Minimum

Sumarsono (2003, 168) menyebutkan bahwa jika adsopsoni dalam
pasar tenaga kerja, maka pengaruh ketentuan upgmumn dapat mendorong
peningkatan kesempatan kerja. Pada gambar 2.1lakaf@hwa ekuilibrium
pasar monopsoni tanpa diskriminasi terhadap titikdénga jumlah tenaga kerja
yang direkrut adalalkty pada tingkat upah minimum (karena para tenaga kerja
tersebut akan tetap bekerja dengan upah sesuaiarbaklérang dari upah
minimum). Dengan kata lain biaya marjinal tenagajekesama dengan upah
minimum selama perusahaan merekrut karyawan hitijjg .

Gambar 2.11

Keputusan Rekruitmen Tenaga Kerja
pada Pasar Monopsoni Tanpa Diskriminasi

Rupiah

VMF.

EM E* Employment

Sumber : Borjas, G. 200Babor Economicavic-Graw Hill Irwin, New York
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Jika perusahaan ingin merekrut tenaga kerja lebith £ maka biaya
marjinal rekrutmen akan kembali pada kondisi senfkéaena monopolis harus
membayar diatas upah minimum untuk semua karyavegni®elanjutnya kurva
biaya marjinal tenaga kerja ditunjukkan pada gtelsal oleh gambar tersebut,
yaitu memiliki elastisitas tenaga kerja yang sempuningga titikE' dan setelah
itu akan mengalami peningkatan secara vertikal.

Monopsonis yang ingin mendapatkan keuntungan yaagsimal akan
tetap memperhitungkat biaya marjinal rekrutmengarierja dengan nilai produk
marjninal tenaga kerja tersebut. Tampak pada gaghi& monopsonis merekrut
tenaga kerja hingga titik dan membayar mereka sesuai dengan upah minimum.
Yang perlu diperhatikan adalah upah minimum tersefieningkatkan lapangan
kerja Ew ke E) dan upah yag diterima oleh tenaga kerja (ddyike w). Dengan
kondisi seperti itu maka tidak terdapat pengangygdigasar kerja, setiap tenaga
kerja mendapatkan pekerjaan pada tingkat wpah

Gambar 2.12
Dampak Upah Minimum Pada Pasar Monopsoni Tanpa Diskriminas

Rupiah

"""" a

EM E Employment

Sumber : Borjas, G. 200Babor Economicavic-Graw Hill Irwin, New York

Gambar 2.12 pada aplikasinya menyarankan pemerumdbk berbuat

yang lebih baik yaitu dengan menetapkan upah mimirpada tingkatw' yaitu
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saat penawaran sama dengan permintaan tenaga Rerjgsahaan monopsoni
selanjutnya akan mempekerjakan jumlah tenaga kang sama dengan jumlah
bilamana pasarnya adalah bersifat kompetitif, tankegrja juga akan menerima
upah pada tingkat kompetitif dan tidak akan munoethgangguran. Kebijakan
upah minimum yang direncanakan dengan baik padangkhdapat mengurangi
kekuatan dari pasar monopsoni dan mencegah teymdiksploitasi tenaga kerja.
2.1.5 Sistem Dual Ekonomi
Model dual economini mengasumsikan bahwa perekonomian atau pasar

tenaga kerja tersegmentasi menjadi dua sektorny waktor formal dan sektor
informal. Penetapan upah minimum akan mengurangnipéaan tenaga kerja di
sektor formal (atau dalam model dinamis, minimadrakmengurangi tingkat
penciptaan lapangan kerja). Kelebihan penawaraagteikerja ini akan diserap
oleh sektor informal yang tingkat upahnya tidaktutisoleh regulasi, yang pada
gilirannya akan mengurangi tingkat upah. Jika pangshaga kerja di sektor
informal rendah, maka dampak distribusi pendapa@mkan justru memburuk.
Keadaan ini akan lebih buruk jika kenaikan upah doeong kenaikan tingkat
inflasi. Buruh sektor informal akan diuntungkan atal pengertian, kenaikan

tingkat inflasi dapat di offset oleh kenaikan upaminal (Sumarsono, 2003).
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Gambar 2.13
Dampak Upah Minimum
terhadap Sektor Formal dan Informal

. = (Bila tenaga kena bermigrasi
Rupiah Rupiah ko soktor formal)

(Bila tenaga kerja
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Sumber : Borjas, G. 200Babor Economicavic-Graw Hill Irwin, New York
2.1.6 Pasar Kerja Sektor Formal dan Informal

Pasar kerja sektor formal atau sektor modern memcgkerusahaan-
perusahaan yang mempunyai status hukum, pengalamizid resmi, umumnya
berskala besar. Sebaliknya usaha-usaha yang teggskektor informal antara
lain mempunyai ciri sebagai berikut (Sumarsono 32005):

1. Kegiatan usaha pada umumnya sederhana, tidak stergantung pada
kerjasama banyak orang dan sistem pembagian karjg ketat. Dengan
demikian dapat dilakukan oleh perorangan atau kgéyaatau usaha
bersama antara beberapa orang atas kepercayaarpygnjian tertulis.

2. Skala usaha relatif kecil. Model usaha, modal kelga omset penjualan
umumnya kecil, serta dapat dilakukan secara begtaha

3. Usaha sektor informal umumnya tidak mempunyaiugaha seperti halnya
dalam bentuk Firma atau Perusahaan Terbatas.

4. Bekerja di sektor informal lebih mudah daripada dvgk di perusahaan

formal. Seseorang dapat memulai dan melakukan rsarsfiha di sektor
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informal asal dia mempunyai keinginan kesediaase&®ang relatif lebih
mudah bergabung bekerja dengan orang lain di sékformal, misalnya
karena persahabatan atau hubungan keluarga, walakeikutsertaan
seseorang tersebut mungkin tidak lagi menambahkessluruhan.

5. Tingkat penghasilan disektor informal umumnya réndalaupun tingkat
keuntungan kadang-kadang cukup tinggi, akan tefegriena omset
penjualan relatif kecil, keuntungan absolut umummyanjadi kecil.

6. Keterkaitan sektor informal dengan usaha-usaha Isamgat kecil.
Kebanyakan usaha-usaha sektor informal berfundmgse produsen atau
penyalur kecil yang langsung melayani konsumend®&amya jalur tersebut
justru membuat resiko usaha menjadi relatif besam, sangat berpengaruh
pada perubahan-perubahan yang terjadi pada konsumen

7. Usaha sektor informal sangat beraneka ragam.

Jika diteliti secara seksama maka perbedaan danagpésar kerja formal
dan informal akan dapat terlihat. Seperti yanglasjean oleh Sumarsono (2003,
110) bahwa pasar kerja dibedakan dalam dua golongaiu : (1) pasar kerja
utama primary labor market dan (2) pasar kerja biasse€Condary labor markgt
Perbedaan antara kedua pasar tenaga kerja tectamait dilihat pada tabel 2.1

berikut ini :
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Tabe 2.1
Perbedaan Primary Dan Secondary Labor Market
No Primary Labor Market Secondary Labor Market
1. |Skala perusahaan besar Skala perusahaan kecil
2. |Manajenen perusahaan yang baik Manajenen perusghagrkurang
baik

3. |Pegawai/karyawan umumnya tingkat pendidikan dan
tingkat pendidikan dan keterampilannya rendah
keterampilannya tinggi

4. |Produktivitas kerja karyawan tinggi Produktivitasji karyawan rendah

5. |Upah tinggi Upah rendah

6. |Jaminan sosial yang baik Jaminan sosial yang kuraikg

7. |Lingkungan pekerjaan yang Lingkungan pekerjaan yang kurang
menyenangkan menyenangkan

8. |Disiplin kerja pegawai yang tinggi| Disiplin kerj@gawai yang rendah

9. [Tingkat absensi rendah Tingkat absensi tinggi

10. |Jumlah perpindahan pegawkilor | Karyawan sering berpindah-pindah
turn ove) biasanya kecil pekerjaan

Sumber : Sumarsono, Sonny. 20@®konomi Manajemen Sumberdaya Manusia &
Ketenagakerjaanlember: Graha limu.

2.1.7 Upah
2.1.7.1 Teori Upah menurut Pertambahan Produk Marjinal

Konsep dalam teori Neo Klasik mengemukakan bahwaukun
memaksimumkan keuntungan tiap-tiap pengusaha meaggno faktor-faktor
produksi sedemikian rupa sehingga tiap faktor pkedwang dipergunakan
menerima atau diberi imbalan sebesar nilai pertharibaasil marginal dari faktor

produksi tersebut. Pengusaha memperkerjakan sdjukdeyawan sedemikian
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rupa sehingga nilai pertambahan hasil marginalasgpsama dengan upah yang
diterima orang tersebut. Tingkat upah yang dibamrkleh pengusaha adalah

(Sumarsono, 2003:139) :

W=WMPPL = MPPL x P

Keterangan :
W : tingkat upahl@bor cosj yang dibayarkan perusahaan kepada karyawan
P : harga jual barang (hasil produksi) dalam fujier unit barang

WMPPL :marginal physical product of lab@tau pertambahan hasil marginal pekerja,
diukur dalam unit barang per unit waktu

MPPL :volume of marginal physical produatau nilai pertambahan hasil marginal
pekerja atau karyawan

Suatu konsep dari teori Neo Klasik menjelaskan l@ahkaryawan
memperoleh upah senilai dengan pertambahan haggimalya. Upah berfungsi
sebagai imbalan atas usaha kerja yang diberikaaoisseyy tersebut kepada
pengusaha. Upah dibayar oleh pengusaha sesuasat@ dengan usaha kerja
(produktivitas) yang diberikan kepada pengusahatukinmemaksimalkan
keuntungan yang diperoleh, pengusaha mempekerj@egmmlah karyawan
dimana nilai pertambahan hasil marginal seseoramgasdengan upah yang
diterima orang tersebut.

Perbedaan jenis upah yang diterima masing-masivagéekerja berbeda-
beda. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pexéedupah tersebut
(Sukirno, 2002:369) yaitu (1) perbedaan corak petaan dan penawaran dalam
berbagai jenis pekerjaan, (2) perbedaan dalam-jenis pekerjaan, (3) perbedaan
kemampuan, keahlian dan pendidikan, (4) terdapatpgdimbangan bukan
keuangan dalam memilih pekerjaan dan (5) ketidagsenaan dalam mobilitas

tenaga kerja.
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Perbedaan tingkat upah terjadi karena kondisi pasaendiri, yang terdiri
dari beberapa pasar kerja yang berbeda dan terpetahsama lain. Pekerjaan
yang berbeda memerlukan tingkat pendidikan darrdefgilan yang berbeda dan
tenaga kerja yang bersifat heterogen, artinya sgigkerja memiliki pendidikan
dan keterampilan yang berbeda sehingga produldiwea juga berbeda sesuai
dengan pendidikan dan ketrampilannya. Maka perledamkat upah dapat
terjadi karena perbedaan tingkat pendidikan, latidan pengalaman kerja.

Pengamatan menunjukkan bahwa tingkat upah ditiapspkaan berbeda
menurut presentase biaya karyawan terhadap todglbproduksi. Perbedaan
tingkat upah antara beberapa perusahaan dapatditemanurut proporsi
keuntungan penjualan. Perbedaan peranan penguatdra thenentukan harga
dapat menimbulkan perbedaan upah. Besar kecilnysaeaan juga berpengaruh
terhadap tingkat upah yang diberikan. Tingkat efisi manajemen juga
berpengaruh terhadap tigkat upah karyawan (Sumay2003:144).
2.1.7.2 Sistem Pengupahan dan Komponen Upah

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dagupahan kepada
karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa yandn tetau dilakukan dan
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yangtajiean atas dasar suatu
persetujuan atau peraturan perundang-undangandsesigarkan atas dasar suatu
perjanjian kerja antara pengusaha karyawan termasojangan, baik untuk
karyawan itu sendiri maupun untuk keluarganya. Upaiimum berdasarkan PP
No. 8 tahun 1981 merupakan upah yang ditetapkaaraaninimum regional,

sektor regional maupun sub sektoral. Dalam halpah minimum adalah upah
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pokok dan tunjangan. Dalam peraturan pemerintairdingan jelas hanya upah
secara jelas hanya upahnya saja dan tidak terntasjakgan.

Dari definisi yang telah dijelaskan, terdapat duasur penting
(Sumarsono, 2003:141) yaitu :

1. Upah permulaan adalah upah terendah yang harusrditeleh pekerja
pada waktu pertama kali dia diterima bekerja.

2. Jumlah upah minimum haruslah dapat memenuhi kebotutidup
pekerja secara minimal yaitu kebutuhan untuk sagmdgrangan,
keperluan rumah tangga dan kebutuhan dasar lainnya.

Secara empiris ada 3 (tiga) macam komponen yangggo
mempengaruhi besarnya upah minimum, yaitu (1) Keémarn Hidup Layak
(KHL); (2) Indeks Harga Konsumen (IHK); dan (3) Renbuhan ekonomi daerah
(Sumarsono, 2003:141). Penjelasan dari ketiga kagppenentu upah minimum
tersebut sebagai berikut :

a. Kebutuhan Hidup Layak (KHL)

Kebutuhan hidup layak adalah kebutuhan pokok sasgoryang
diperlukan untuk mempertahankan kondisi fisik daentalnya agar dapat
menjalankan fungsinya sebagai salah satu faktoduydsd. Kebutuhan ini
merupakan kebutuhan minimum baik ditinjau dari gegilah maupun dari segi
mutu barang dan jasa yang dibutuhkan, sehinggapakan kebutuhan yang
tidak dapat dihindari atau dikurangi lagi.

Nilai kebutuhan hidup layak mencerminkan nilai eom dari barang dan

jasa yang diperlukan oleh pekerja dan keluargargland jangka waktu satu
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bulan. Barang dan jasa ini dibagi menjadi lima kgdok, yaitu : (1) makanan dan
minuman; (2) bahan bakar, alat penerangan dan gehy€3) perumahan dan
peralatan dapur; (4) sandang atau pakaian; ddai(Blain termasuk di dalamnya
biaya untuk transportasi, rekreasi, obat-obataransapendidikan, bacaan dan
sebagainya.

Perhitungan KHL dilakukan antara lain oleh KememtriTenaga Kerja
dengan menggunakan rumus tertentu. Pekerja dibagjach tiga golongan, yaitu
: (1) pekerja lajang atau pekerja yang belum begkgla, diberi kodel PL; (2)
pekerja yang sudah berkeluarga dengan seorangi#stridua anak, diberi kode
K2; (3) pekerja yang sudah berkeluarga dengan sgas#ri dan tiga anak, diberi
kode K3.

Rumus perhitungan KHL (Sumarsono, 2003:142) :
KHL = -, Pti.Qot

Keterangan :

n = banyaknya jenis pekerjaan atau macam barangadaryang dibutuhkan dalam waktu
satu bulan. Pekerja lajag membutuhkan 47 macamdatan jasa. Pekerja yang
telah berkeluarga membutuhkan 53 macam barangadan |

t = waktu penelitian (bulan, triwulan, tahun)

P = harga barang, Pti adalah harga suatu jeniadpéeatentu pada saat yang tertentu pula

Q = jumlah satuan barang dan jasa yang diteliti, @alah jumlah barang atau jasa
tertentu pada tahun dasar. Nilai Q untuk setia@rgpdan jasa telah ditentukan
terlebih dahulu jumlah minimumnya. Setiap tahumin® ini tetap untuk semua
jenis barang dan jasa yang diperlukan

b. IndeksHarga Konsumen (IHK)

Indeks harga konsumen merupakan petunjuk mengem&i tarunnya
harga kebutuhan hidup. Naiknya harga kebutuharphitgiuisecara tidak langsung
mencerminkan tingkat inflasi. Indeks harga konsum#itung setiap bulan dan

setiap tahun dinyatakan dalam bentuk persentaseggyuR®ulan data dilakukan
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pada 17 ibukota Propinsi (Medan, Padang, Palembdagarta, Bandung,
Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Denpasar, Matakupang, Pontianak,
Banjarmasin, Manado, Ujung Pandang, Ambon, dan plag (Sumarsono,
2003:143).

IHK dihitung menurut kelompok pengeluaran, yaitu makanan,
Perumahan, sandang, dan aneka. Gabungan dari kekehp@apok pengeluaran
ini disebut indeks harga umum. IHK dihitung mengakan tahun dasar tertentu
yang pada periode ini dianggap sama dengan 100.

Rumus perhitungan IHK :

Pni
_(P(n—1)i
B Poi . Qoi

P (n—1)i.Qoi

In x 100

Keterangan :
In = Indeks bulan ke n
Poi.Qoi = Nilai konsumsi suatu jenis barang padeih dasar

PRl x100 = harga relatif yang terjadi pada bulan ke n

(P(n-1)
P (n-1) . Qoi = nilai konsumsi bulan ke (n-1)
Pni = harga suatu jenis barang pada bulan berjala

P(n-1)i = harga suatu jenis barang pada bulans®bga atau bulan ke (n-1)
c. Pertumbuhan Ekonomi Daerah

Pertumbuhan ekonomi daerah mencerminkan keadaaskgmemian
disuatu daerah. Keadaan perekonomian ini akan megapehi pertumbuhan dan
kondisi perusahaan yang beroperasi di daerah yarsgigkutan. Semakin tinggi
tingkat pertumbuhan perekonomian disuatu daerahansamakin besar pula
kesempatan berkembang bagi perusahaan-perusahagrbgwperasi di daerah

yang bersangkutan (Sumarsono, 2003:144).
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Perhitungan pertumbuhan ekonomi suatu daerah d##akwatas dasar
angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) datiapepropinsi yang ada di
Indonesia. Dari hasil perhitungan ini diperoleh lkengertumbuhan ekonomi dari
masing-masing propinsi.

,_ PDRBi— PDRB;—1
ne= PDRB;, x

Keterangan :

r = tingkat pertumbuhan ekonomi daerah

i = Propinsi yang diukur tingkat pertumbuhannya

t = tahun, menunjukkan kapan perhitungan itu ditaku

2.1.7.3 Dampak Upah Minimun Terhadap L apangan Kerja

Bagi para ekonom, masalah yang timbul akibat adpeysberlakuan upah
minimum ini sering mengundang perdebatan baik daghkasinya di negara
maju maupun berkembang. Satu kelompok ekonomi atelippah minimum akan
menghambat penciptaan lapangan kerja dan menaméaoafan pemulihan
ekonomi. Sementara kelompok lain dengan bukti dkpmenunjukkan,
penerapan upah minimum tidak selalu identik dengamgurangan kesempatan
kerja, bahkan akan mampu mendorong proses pemudkamomi.

Teori ekonomi klasik (antara lain Stopler-Samuejsoenjelaskan bahwa
munculnya ketentuan upah minimum akan mendororgdiaya distorsi dalam
pasar tenaga kerja. Artinya, dengan ketentuan upafimum, maka buruh
mempunyai kekuatan monopoli yang cenderung meligidbaruh yang telah
bekerja dalam industri tersebut. Kekuatan serikatulb yang cenderung
memaksimumkan pendapatan dari buruh yang ada akeandiskriminasi

pendatang baru dalam pasar tenaga kerja. Pandaeggpa valid dalam kondisi
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dimana perusahaan tidak mempunyai kekuatan monobpstuk menekan buruh.
Jika ada monopsoni dalam pasar tenaga kerja, makgapuh ketentuan upah
minimum dapat mendorong peningkatan kesempataa.kerj

Model lain yang sejalan dengan model neoklasikladfidenodel dual
economyyang mengasumsikan perekonomian (pasar tenaga) kersegmentasi
menjadi sektor formal dan informal. Penetapan upatimum akan mengurangi
permintaan tenaga kerja di sektor formal (ataudataodel dinamis, minimal
akan mengurangi tingkat penciptaan lapangan ké€ggbihan penawaran tenaga
kerja ini akan diserap oleh sektor informal yamgjkiat upahnya tidak diatur oleh
regulasi, yang pada gilirannya akan mengurangk#éhgpah. Jika pangsa tenaga
kerja di sektor informal rendah, maka dampak dieBi pendapatannya akan
justru memburuk. Keadaan ini akan lebih buruk jdemaikan upah mendorong
kenaikan tingkat inflasi. Buruh sektor informal akaliuntungkan dalam
pengertian, kenaikan tingkat inflasi dapat di dffdeh kenaikan upah nominal.

Pandangan teori ekonomi klasik sejalan dengan teraopirik baru yang
dihasilkan SMERUResearch Institutdan Direktorat Ketenagakerjaan Bappenas.
Ditemukan (1) hanya 40 persen unit usaha di Indangag membayar upah
minimum; (2) kenaikan upah minimum mempunyai hulamgegatif terhadap
kesempatan kerja di sektor formal perkotaan. Set@mpersen kenaikan upah
minimum mempunyai asosiasi dengan pengurangan kegamkerja 1,1 persen;
(3) kenaikan upah minimum lebih dinikmati buruldidik (white collar worker¥

dibanding buruh tidak terdidilb{ue collar worker¥ karena perusahaan cenderung
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melakukan substitusi antar tenaga kerja dan artemaga kerja dan mesin
(Sumarsono, 2003:154).
2.1.7.4 Tingkat Upah dan TPK (Tingkat Partisipas Kerja)

Kenaikan tingkat upah mempengaruhi mempengaruhyqukaan tenaga
kerja melalui dua daya yang saling berlawanan. kenatingkat upah di satu
pihak meningkatkan pendapatarincome effegt yang cenderung untuk
mengurangi TPK. Di pihak lain peningkatan upah meatlharga waktu menjadi
relatif mahal. Pekerjaan menjadi lebih menarik daenggantikan waktu
senggang qubstitution effe¢t Daya substitusi dari kenaikan upah mendorong
peningkatan TPK. Setelah mencapai tingkat upah yalagjf tinggi,income effect
kembali berpengaruh daripadaubstitution effecdan TPK kembali menurun.
(Simanjuntak, 1998:51)

Gambar 2.14
Hubungan Tingkat Partisipasi Kerja (Tpk) Dan Tingkat Upah

A

TPK

v

Tingkat Upal

Sumber : Payaman J. Simanjuntak. 20®ngantar Ekonomi Sumber Daya Manusia
Jakarta, FEUI, hal 52.

2.1.8 Investas Modal Manusia
Keputusan bekerja dan pilihan pekerjaan diparig oleh variabel

upah, manfaat bekerja dan keuntungan pribgaing diperoleh. Banyak
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tenaga kerja menentukan pilihannya meskipursypeatan substansial utama
suatu investasi merupakan bagian dari tenegga yang memerlukan suatu
biaya awal untuk dapat menggantikan beberapa pem@ktu terakhir. Tenaga
kerja dalam menentukan keputusannya berdasafk@tor tertentu seperti
arus upah dan kondisi pekerjaan. Bentuk #aputusan inilah yang nantinya
akan menentukan perkembangan suatu bingkai kengash jalan investasi.
Pekerjaan menjalankan tiga macam keutamaaestasi pasar Kkerja,
yang meliputi: pendidikan dan pelatihan, msgrdan mencari pekerjaan baru
(Sumarsono, 2003). Investasi tersebut melihvgrga utama dan semuanya
dibuat untuk mencapai tujuan investasi yamagtinya akan dapat memberikan
hasil. Penekanan pada esensi yang sama dalastasi ini ke investasi
lainnya, dijabarkan oleh ahli ekonomi sebagaeestasi dalam modal manusia
dalam suatu bentuk konsep peningkatan keahlRgningkatan dan keahlian
suatu pekerja berasal dari pendidikan dan ipalatyang mencakup segala
pengalaman sebagai modal produktif. Meskipun nildari jumlah modal
produktif tersebut didapatkan dari beberapa lki@aklalam pasar kerja.
Investasi pada bidang sumber daya manusia adategjogi@nan sejumlah
dana yang dikeluarkan dan kesempatan memperolaghasitan selama proses
investasi. Penghasilan yang diperoleh pada masa dktang adalah tingkat
penghasilan yang lebih tinggi untuk mampu mencdipgkat konsumsi yang
lebih tinggi pula. Penerapannya dapat dilakukamardahal : (1) pendidikan dan

latihan; (2) migrasi; dan perbaikan gizi dan kesam@Sumarsono, 2003:47).
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Mengeluarkan biaya langsung dan tidak langsung kurgandidikan

merupakan investasi dibidang sumber daya manbsimgn capitgl Investasi

dapat dilakukan bukan saja dalam bidang usahatsgpeg biasa kita kenal, akan

tetapi juga dapat dilakukan delam sumber daya ni@niBari kedua bentuk

investasi tersebut ada persamaan dan perbedaan(Samarsono, 2003:52) :

1)

)

Persamaan bahwa untuk melakukan suatu investasi diperlukgnmlah
dana yang harus dikorbankan dengan tujuan mempesaktu jumlah dana
penghasilan atau keuntungan yang lebih besar daryang diperoleh saat
ini.

Perbedaan: dalam human capital hasil investasinya adalah berupa
peningkatan kemampuan kerja atau produktivitasgekerja yang dengan
peningkatan produktivitas tenaga kerja tersebuin attapat memberikan
tingkat penghasilan yang lebih tinggi pada tenagigaktersebut. Sehingga
penghasilan dalam bentuk pertambahan tingkat kosisbagi tenaga kerja
sifatnya adalah tidak langsung dapat dinikmati.a8g#ian investasi yang
dilakukan dalam bidang usaha akan memberikan imbalagsung berupa
pertambahan penghasilan usaha yang dapat langrditiikasilnya.

Investasi, baik yang berupa fisik maupun modal rmenuharus

menghasilkan perbedaan signifikan antara pengeluasaat ini dengan

penerimaan dimasa mendatang. Dengan kata lain bahwesator harus dapat

menghitungreturn of investmendengan membandingkamirrent costdanfuture

return. Konsep Present Value memberikan gambaran kepada kita untuk

membandingkan jumlah uang yang dikeluarkan dan gitegima disaat yang
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berbeda, atau dengan kata lain bahwa PV membepiéajelasan bahwa jumlah

uang yang harus diinvestasikan hari ini untuk mpataan sejumlah uang dimasa

mendatang.
Y
PV 1+7r
Keterangan :
PV  :Present Value
y : Jumlah uang yang diterima dimasa mendatang
r : Rate of Discount

2.1.8.1 The Schooling Model

Asumsi dari teorithe schooling modehenyebutkan bahwa tenaga kerja
membutuhkan keahlian untuk memaksimalkagesent value of lifetime earnings.
Pendidikan dan berbagai jenis pengembangan sundyer ohanusia berharga
karena meningkatkan penghasilan. Gambar 2.15 naskgh bahwa seseorang
yang telah lulus SMU kemudian bekerja maka akandaeatkan penghasilan
pada tingkaWsn, Sedangkankan untuk melanjutkan pendidikan ke jgnyamg
lebih tinggi selama 4 tahun maka akad karena masih melakukan investasi
dibidang pendidikan, namun setelah lulus akan neatéan penghasilan yang
lebih tinggi sebesablpahyniv (Borjas, 2008:247).

Berdasarkan persamadtresent Valuemaka penghasilan lulusan SMU

yang langsung bekerja adalah :

Wsma Wsma Wsma
(1+r) (1+r)? (1 +r)*e

PVspa = Wsma +

Sedangkan yang yang melanjutkan pendidikan terlelahulu adalah

sebagai berikut :

PV - —H— H H H Wunlv | Wunv | WUNIV
UNIV (1+r)  (14r)%2  (14r)3 = (1+0)* = (1+1)5 (1+1)%6
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Gambar 2.15
Estimasi Penghasilan Berdasarkan Pendidikan

Rupiah

pe Melanjutkan ke pendidikan
Upahusy - tinggi
Upahsna e Bekerja setelah lulus
SMU
1 | Usia
18 22 65
o - () (R —

Sumber : Borjas, G. 200Babor Economicavic-Graw Hill Irwin, New York

Wage-Schooling Locusada gambar 2.16 menunjukkan hubungan antara
tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan yangroiita merupakan perpotongan
antara penawaran tenaga kerja dan permintaan téesiga Dari sudut pandang
tenaga kerja, pendidikan berhubungan dengan peatzanb setiap tingkat
penghasilan. Dari gambar tersebut tampak bahwéaingpah yang diterima dari
waktu ke waktu semakin bertambah seiring dengatampdahan lama menempuh
pendidikan.

Gambar 2.16

The Wage-Schooling Locus

Rupiah

30,000
25,000

23,000

20,000

pa Years of

L -
12 13 14 18 Schooling

Sumber : Borjas, G. 200Babor Economicsavic-Graw Hill Irwin, New York
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2.1.8.2 Tingkat Pendidikan dan Tingkat Partisipasi Kerja
Pendidikan mempengaruhi penawaran tenaga kerjalunelaa cara

(Payaman J. Simanjuntak, 1998:52). Pertama, proppenduduk sedang
bersekolah umumnya lebih besar pada kelompok unugtanatau usia sekolah.
Hal ini mengakibatkan kecilnya penawaran tenaggakpada penduduk usia
sekolah. Kedua, adalah tingkat pendidikan, semékiggi tingkat pendidikan
seseorang, nilai waktunya semakin mahal. Individngywaktunya relatif mahal
cenderung untuk menggantikan waktu santainya uikelkerja. Pengaruh ini
tampak pada laki-laki maupun perempuan yang bergiéad tinggi, umumnya
mereka tidak hanya akan tinggal di rumah menguwmah tangga atau
menganggur akan tetapi masuk ke pasar kerja.

Gambar 2.17

Tingkat Partisipasi Kerja, Tingkat Pendidikan,
dan Umur pada L aki-L aki dan Perempuan

120
100
80
60 -
40
20
0 — T T T — T

== Laki-laki

== Perempuan

& PFTSF

Sumber : Payaman J. Simanjuntak. 2001, Pengantan&ki Sumber Daya Manusia,
Jakarta, FEUI, Hal 54.
Keterangan : TTSD = tidak tamat SD
SM = Sarjana Muda
SR = Sarjana
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2.1.9 Umur, JenisKelamin dan Tingkat Partisipasi Kerja

Peningkatan Tingkat Partisipasi Kerja sejalan dengartambahan umur
dipengaruhi oleh dua hal. Pertama, semakin tinggkat umur, semakin kecil
proporsi penduduk yang bersekolah. Dengan katapesporsi penduduk yang
sedang bersekolah dalam kelompok umur muda lebsarbgaripada proporsi
penduduk yang sedang bersekolah dalam kelompok ueurasa. Dengan
demikian, TPK pada kelompok umur dewasa lebih bdadpada daripada TPK
pada kelompok umur yang lebih muda. Kedua, sentakirseseorang , tanggung
jawab terhadap keluarga menjadi semakin besar. @&apgnduduk dalam usia
muda, terutama yang belum kawin, menjadi tanggurgang tuanya, walaupun
bukan sedang bersekolah. Sebaliknya orang yang bdivasa, terutama yang
sudah kawin, pada dasarnya harus bekerja, bahkak twanyak orang harus
bekerja lebih lama (Simanjuntak, 2001:48). Setetancapai umur tua, TPK
turun kembali. Ini sesuai dengan kenyataan bahwardamur tersebut, banyak
orang yang pensiun dan/atau yang secara fisik skgi@mg mampu bekerja lagi
(Lihat Gambar 2.5).

Sedangkan jenis kelamin juga mempengaruhi Tinglatidpasi Kerja
(TPK). Faktor tradisi, kebudayaan, dan fisik meraj@dan terdapat perbedaan
TPAK antara perempuan dan laki-laki. Laki-laki #dakan lebih berat daripada
wanita. Laki-laki ditempatkan pada posisi kepalmah tangga dengan tanggung
jawab yang menyertainya. Wanita dipandang tidakigzanintuk bekerja. Oleh
karena itu, berbedanya TPAK kedua kelompok seks$u pdéiperhatikan dan

dibahas untuk mencari kemungkinan penelurusannsfed@ 2002:75).



54

Gambar 2.18
Hubungan Umur Dan Jenis Kelamin Terhadap Partisipasi Kerja

120

W —e—Laki-laki

40 -

20 ( —— Perempuan

10 15-20 20-25 25-30 30-35 35-40 40-45 45-50 50-55 55-60 60-65 65+

Sumber : Payaman J. Simanjuntak. 2001, Pengantan&ki Sumber Daya Manusia,
Jakarta, FEUI, Hal 51.

Pembahasan diatas sekaligus menjelaskan bahwa i&ti tinggi pada
masyarakat dengan struktur umur dewasa. Sedanghiak semua kelompok
umur, TPK laki-laki selalu lebih tinggi daripada Rperempuan. Hal ini sesuai
dengan kenyataan bahwa laki-laki dianggap pencafitah yang utama bagi
keluarga.

2.1.10 Jam Kerja

Alasan seseorang bermacam-macam untuk bekerja péanihbekerja
tidak penuh. Ada orang yang setengah menganggen&ardak mampu mencari
pekerjaan tambahan atau pekerjaan penuh. Ada jugagoyang memang
menghendaki pekerjaan tak penuh, dengan alasarlabekmengurus rumah
tangga, atau merasa tak perlu untuk bekerja penuh.

Implikasinya terhadap kebijaksanaan tenaga kega joerbeda. Jumlah
setengah penganggur atas kemauan sendiri merupakgator akan kebutuhan

pekerjaan tak penuh, sedangkan jumlah setengatapgggr karena keterbatasan



55

kesempatan kerja merupakan petunjuk untuk mengdvahapa kesempatan kerja
baru yang perlu diciptakan dan seberapa jauh ksafiekerjaan yang ada perlu
ditingkatkan (Simanjuntak, 2001:31).

2.2 Hipotesis

Dengan melihat permasalahan yang telah disusuasdd#n berdasarkan
pada faktor-faktor yang mempengaruhi penawarangtenkerja yang telah
dijelaskan di landasan teori, maka bisa diajukdelapa hipotesis yaitu :

1. Diduga bahwa variabel tingkat upah, usia, pengatarkerja, status
perkawinan dan pendidikan mempunyai pengaruh yaigpifigan
terhadap penawaran tenaga kerja pada industri rgerde Kecamatan
Karang Penang Kabupaten Sampang.

2. Diduga bahwa variabel tingkat upah adalah variayghg dominan
mempengaruhi penawaran tenaga kerja industri ggntiérkKecamatan
Karang Penang Kabupaten Sampang.

2.3 Model Analisis

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pealggaan data dengan
menggunakan metode kuantitatif yang selanjutnyaruskan dengan metode
kualitatif.

Model yang digunakan dalam menganalisa hasil peelini adalah
menggunakan “analisis regresi linear berganda” kumhenjelaskan hubungan
yang terjadi antara variabel tergantung dan variatiek tergantung. Sedangkan
model analisis linear berganda yang digunakan ragauadalah sebagai berikut :

Labor =gy + p1Wage +p.Age +p3Expe +4,Mar + fsEdu + e
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Keterangan :
Labor= Jumlah jam kerja
Wage= Upah
Age= Umur
Expe= Pengalaman kerja
Mar = Status perkawinan
Edu= pendidikan
Bo = Intercept
B1, B2, Ps, Pa, Ps = Koefisien regresi
e = Variabel pengganggu yang mewakili semua faktotefiaklain yang
berpengaruh terhadamabor tetapi tidak dimasukkan dalm model regresi.
2.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berkaitan dengan penawaran tenaga %ang berjudul
“Analisis Upah Pengrajin Industri Kecil Batik Gedodpesa Sumurgung
Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban Propinsi Jawa Tinyang dilakukan oleh
Nuraida Fitri Kusumaningrum (2009) meneliti tentamgph para pengrajin yang
dipengaruhi oleh faktor banyaknya jam kerja, prdhits kerja dari pengrajin,
pengalaman kerjanya, dan tingkat pendidikan damgpgin. Penelitian tersebut
menggunakan data primer yang diperoleh langsung tdesil kuisioner para
pengrajin batik di desa tersebut. Dalam mengamadidel penelitiannya, Nuraida
menggunakan metode @irdinary Least Square (OLS).
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwaaise simultan, faktor

jam kerja, produktivitas kerja, pengalaman kerjardan tingkat pendidikan dari
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pengarajin batik mempengaruhi tingkat upah yang akperolehnya. Walaupun
analisis secara parsial menyebutkan bahwa hanyer faknyaknya jam kerja, dan
produktivitas pengrajin yang dapat mempengarulgkén upah tenaga kerja batik
di Desa Sumurgung tersebut.

Penelitian lain yang ditulis oleh Maulina Prasag#000) berjudul
“Analisis Penawaran Tenaga Kerja Wanita Industrikiwasan Industri Rungkut
Surabaya Tahun 2000feneliti tentang faktor-faktor yang mempengarehiaga
kerja wanita untuk bekerja di Industri Rungkut Sarya.

Maulina menyebutkan bahwa terdesaknya tenaga keajata di sektor
pertanian yang disebabkan karena modernisasi dorséérsebut menjadikan
mereka sebagai imigran di kota untuk mencari pakeryang lebih sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki. Selain itu terbukafg@angan pekerjaan di
sektor industri trus menjadi suatu daya tarik unmdereka meninggalkan daerah
asalnya. Kebutuhan hidup yang semakin tinggi mekgadwanita sebagai tenaga
kerja potensial untuk terjun ke pasar kerja. Bekegbagai buruh wanita di sektor
industri merupakan salah satu pilihan yang meraka sesuai untuk mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari, dan bagi yang sudatikale dan mempunyai anak
hal ini merupakan suatu cara untuk dapat membaratonisdalam mencari nafkah
dan untuk meningkatkan kualitas anak-anaknya detiggkat pendidikan yang
tinggi. Upah yang mereka dapatkan seminggu ataumdnggu sekali diharapkan
mampu mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya.

Hasil penelitian Maulina menunjukkan bahwa faktang paling dominan

yang menjadi alasan masuknya buruh wanita di kawasdustri Rungkut ke
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pasar kerja adalah faktor ekonomi. Rata-rata bumaimita yang bekerja di
kawasan industri Rungkut Surabaya masih berusiaandzh belum menikah,
serta rata-rata pendidikan mereka merupakan lul&aR dan SMA. Selain itu
upah yang cukup tinggi merupakan salah satu alasatok bekerja di
pabrik/industri tersebut.

Penelitian berikutnya oleh ljahyanti Alfiah (2002 rjudul“Produktivitas
dan Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kerajinan Fedh Kecamatan Tempeh
Kabupaten Lumajarig Industri kecil mempunyai peranan yang sangattipgn
terhadap prekonomian Indonesia, utamanya dalanpdém@ihgkatan pendapatan
masyarakat, perluasan kesempatan kerja, dan kositrierhnadap PDB. Oleh
karena itu ljahyanti meneliti tentang produktivitashingga dapat diketahui
tingkat produksi yang paling efisien. Produktiigitéenaga kerja yang diukur
dengan menggunakan model regresi bentuk polinondatuk menunjukkan
hubungan antara modal dan tenaga kerja terhadggutdigunakan fungsi Cobb
Douglas.

Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa para pengukahgjinan perak
di Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang, sudahdzikrgsi dalam Tahap Il
(tahap rasional), tahap dimana kombinasi antarefgikoduksi variabel (tenaga
kerja) dengan faktor produksi tetap (modal) sudedsifat proporsional, sehingga
menghasilkan kombinasi yang ekonomis dan efisierd&8sarkan hasil regresi
yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel mosiahgat mempengaruhi
output. Elastisitas modal bertanda positif sebesar 0,8@9.imi berarti kenaikan

modal sebesar 1%ateris paribus(faktor tenaga kerja dianggap konstan), akan
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menaikkan produksi sebesar 0,869%, sedangkan dasnpenyerapan tenaga
kerja elastisitas modal bertanda negatif sebe€®436. Hal ini berarti kenaikan

modal sebesar 1% akan menurunkan penyerapan tkeggasebesar 0,00436%.
Hasil selanjutnya yaitu elastisitas tenaga kerjaabea positif sebesar 0,143. Hal
ini berarti kenaikan atau penurunan tenaga kerjeg y@iukur berdasarkan jam

kerja sebesar 1%cateris paribus (faktor modal dianggap konstan), akan
meningkatkan atau menurunkantput sebesar 0,143%.

Sedangkan elastisitas upah bertanda negatif seBeg3B568, ini berarti
kenaikan upah sebesar 1égteris paribugfaktor modal dan tingkat pendidikan
dianggap konstan) akan menurunkan jumlah tenaga kang diserap sebesar
0,0158 %. Variabel tingkat pendidikan secara kesban tidak mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan babsaha industri kerajinan
perak masih dilakukan secara sederhana dan tidakentggkan tingkat
pendidikan dalam mempekerjakan para pengrajinpitde&bih mementingkan

keahliannya.



Tabel 2.2

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Balongmojo kecamatan Puri
kabupaten Mojokerto.

2.
3.

Wilayah penelitian
Periode Penelitian

No Judul Pendlitian Nama Tahun Variabel Per samaan Per bedaan
1 | Analisis upah pengrajinNuraida 2009 Y = Upah Menganalisis upah dayiL. Penelitian ini menambahkan
industri kecil batik gedog Desa X1 =Jam kerja tenaga kerja. variabel yang digunakan vyaitu
Sumurgung Kecamatan Tuban X2 = Produktivitas upah, umur dan jenis kelamin.
Kabupaten Tuban Propinsi X3 = Pengalaman Kerja 2. Wilayah penelitian
Jawa Timur X4 = Pendidikan. 3. Periode Penelitian
2 | Analisis penawaran tenagdaulina 2000 Y = Tenaga Kerja Menganalisis  tentangl. Penelitian ini tidak terbatas paga
kerja  (buruh) wanita di X1 =Umur penawaran tenaga kerja tenaga kerja wanita, akan tetapi
kawasan industri  Rungkt X2 = Pendidikan juga mengikutsertakan tenaga
Surabaya X3 = Pendapatan kerja pria.
X4 = status perkawinan 2. Wilayah penelitian
X5 = jumlah anak. 3. Periode Penelitian
3 | Produktivitas dan penyerapg ljahyanti 2002 Y = Produktivitas Menganalisa  tentand. Penelitian ini menganalisa
tenaga kerja industri kerajinan X1= Output tenaga kerja. tentang penawaran tenaga kerja
perak di Kecamatan Tempeh Y, = Tenaga Kerja 2. Wilayah penelitian.
Kabupaten Lumajang X21= Modal 3. Periode Penelitian
X2’2 = Upah
X,z = Pendidikan
4 | Analisis faktor-faktor yang Sri 2001 Y = Tenaga Kerja Menganalisis  tentand. Penelitian ini tidak terbatas paga
memperngaruhi penawaratusreni X1 =Upah penawaran tenaga kerja tenaga kerja wanita, akan tetapi
tenaga kerja wanita pada X, = Status perkawinan juga mengikutsertakan tenaga
industri  kecil di  des X3 = Pendidikan kerja pria.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan akan menggunakan penaekauantitatif
dengan menitikberatkan pada pengujian hipotesalsarkan pada model analisis
yang digunakan baik secara parsial maupun secasarba-sama (uji F) untuk
melihat apakah hasil dari model analisis yang digan secara statistik
(signifikan) atau tidak, disamping itu dari pengnjimodel analisis dapat pula
diketahui koefisien determinasi {yRdan koefisien determinasi parsiaf) (yang
menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel bedasrangkan variabel
tergantung. Langkah berikutnya adalah melihat mld&knya pelanggaran terhadap
asumsi  klasik (heteroskedastisitas, multikolin@atit autokorelasi, dan
normalitas), kemudian dapat diambil kesimpulan.
3.2 Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini akan dibahas pengaruh upsia, pengalaman kerja,
status perkawinan, dan tingkat pendidikan daridaneerja terhadap penawaran
tenaga kerja industri kecil genteng di KecamatamakKg Penang Kabupaten
Sampang. Variabel yang digunakan dalam penelihaterdiri dari satu variabel
terikat dan lima variabel bebas :
a. Variabel Terikat Dependent Variableyaitu :

Penawaran tenaga kerja industri kecil genteng diakmtan Karang Penang

Kabupaten Sampang dijelaskan melalui jumlah jarjakeand ditawarkan.
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b. Variabel Bebaslfdependent Variablgjaitu :
Upah, usia, pengalaman kerja, status perkawinaniagkat pendidikan dari
tenaga kerja industri kecil genteng di KecamataraKg Penang Kabupaten
Sampang.

3.3 Definisi Operasional

1. Industri genteng di Kecamatan Karang Penangupaien Sampang Propinsi
Jawa Timur dikategorikan sebagai industri kecilkeka memiliki pengrajin
dengan jumlah 5-6 orang. Kategori ini sesuai denigéeria industri kecil
berdasarkan definisi Biro Pusat Statistik.

2. Penawaran tenaga Kkerja industri genteng didéfsm sebagai tingkat
partisipasi angkatan kerja sektor industri genteRgda penelitian ini
penawaran tenaga kerja didekati dengan menggunakdah jam kerja rata-
rata selama seminggu yang lalu yang ditawarkan.

3. Upah atau pendapatan pengrajin industri gerdeKg@camatan Karang Penang
Kabupaten Sampang adalah nilai pendapatan yangnthtgara tenaga kerja
berdasarkanutputdinyatakan dalam rupiah periode seminggu yang lalu

4. Umur adalah usia responden berdasarkan ulangn tabrakhir sebelum
pencacahan (tahun).

5. Pengalaman kerja adalah lamanya tenaga kerjarjae#i industri genteng
(tahun).

6. Status Perkawinan adalah status pernikahan dekaga dengan kategori
sudah/pernah menikah dan belum menikah. Variabeh@anggunakan aturan

penggunaadummysebagai berikut :
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Dummy status perkawinan 1 = jika status perkawsatah/pernah menikah
Dummy status perkawinan 0 = jika status perkawivelom menikah

7. Tingkat pendidikan merupakan lama pendidikam&drterakhir yang ditempuh
oleh responden (tahun).

3.4 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddhta primer. Data
primer diperoleh dengan cara wawancara menggun&kasioner dari para
tenaga kerja industri genteng Kecamatan Karang rigeabupaten Sampang
yang ditentukan secara sampel.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 tenagaakelari jumlah
populasi 120 orang. Menurdiroscoe (1975) dalam Mustafa (2000:4), bahwa
ukuran sampel sebaiknya berjumlah 30 s/d 500 eler@&@ampion (1981:4)
mengatakan, bahwa sebagian besar uji statistikuselanyertakan rekomendasi
ukuran sampel. Dengan kata lain, uji-uji statistikhg ada akan sangat efektif jika
diterapkan pada sampel yang jumlahnya 30 s/d G0d#d 120 s/d 250. Bahkan
jilka sampelnya di atas 500, tidak direkomendasikauuk menerapkan uji
statistik.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

1. Wawancara responden untuk mengumpulkan dataeprdengan panduan
kuisoner yang telah disiapkan. Jumlah kuisionerasgak 40 orang dari
keseluruhan populasi tenaga kerja industri genidingecamatan Karang
Penang Kabupaten Sampang. Wawancara juga dilakigkbadap pemilik

industri genteng mengenai hal-hal yang dianggakeaitan dengan penelitian.
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2. Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data @&antor BPS, Dinas
Perindustrian, Perdagangan, dan Pertambangan Kebu@ampang dan
mencari dasar teoritis dari buku-buku, media massda informasi yang
berkaitan dengan penelitian.

3.6 Metode dan Teknik Analisis

3.6.1 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dala penelitiarashalah sebagai berikut :
1. Analisis Kuantitatif, melalui analisis regresi lareberganda yang digunakan
untuk menaksir parameter. Metode penaksiran yapakdi adalah metode
kuadrat terkecil biasa(ginary least squane
2. Analisis kualitatif, yang dilakukan dengan cara gumaikan dan membahas
setiap data yang diperoleh sehingga dapat dipergkinbaran secara
lengkap mengenai pembahasan skripsi ini.

3.6.2 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisa hasil p@neini adalah
menggunakan “analisis linear berganda” untuk masjgn hubungan yang
terjadi antara variabel tergantung dan variabelktigtrgantung. Sedangkan model
analisis linear berganda yang digunakan rumusngtahadebagai berikut :

Labor =gy + p1Wage +p.Age +pf3Expe +S,Mar + fsEdu + e

Keterangan :

Labor= Jumlah jam kerja

Wage= Upah

Age= Umur
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Expe= Pengalaman kerja

Mar = Status perkawinan

Edu= pendidikan

Bo = Intercept

B1, B2, B3, Pa, Ps = Koefisien regresi

e = Variabel pengganggu yang mewakili semua faktotefiaklain yang
berpengaruh terhada@abor tetapi tidak dimasukkan dalm model regresi.

3.6.3 Pengujian Hipotesis

3.6.3.1 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial

Untuk mengetahui variabel yang dominan mempengapérnawaran
tenaga kerja industri genteng terhadap upah, tinggadidikan, umur, jam kerja,
dan jenis kelamin tenaga kerja industri gentendabupaten Sampang, maka
dapat dilihat nilai koefisien beta dan nilai kogfis korelasi parsial (Ujit).
Variabel yang mempunyai nilai koefisien beta dalairkoefisien korelasi yang
tertinggi diantara variabel-variabel bebas yang,lanerupakan ukuran yang
membuktikan bahwa variabel tersebut adalah variagahg dominan
mempengaruhi penawaran tenaga kerja industri ggrdeiabupaten Sampang
(Widarjono, 2009:67).

Uji Statistikt digunakan untuk melihat peranan tiap variabel bedggcara
parsial atau sendiri-sendiri dalam menerangkarasaxiariabel tergantung. Alat
ujinya adalah nilai kiwung masing-masing koefisien regresi penakgir 2, Bs, Pa,
Bs). Prosedur pengujiannya dilakukan dengan carameskan hipotesis sebagai

berikut :
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Ho: B1, P2,P3, Ba, Ps = 0

Adalah hipotesis nol, berarfl;, B2, B3, Pa Ps secara individual tidak mampu
menjelaskan variabel tergantung.

Ha : Ba, P2,P3, Pa, Ps# 0

Adalah hipotesis nol, berafii, B2 B3, Pa, Ps Secara individual mampu menjelaskan
variabel tergantung.

Jika tiung > tabe, Maka (H) diterima dan (k) ditolak, maka variabel-
variabel bebas tersebut memberi pengaruh padabeterikat. Jikdniung < ttabel,
maka (H) diterima dan (H) ditolak, maka variabel-variabel bebas terseluzkti
memberi pengaruh pada variabel terikat.
3.6.3.2 Uji Koefisien Regresi Secara Simultan

Menurut Widarjono (2009:67) Uji F digunakan untulelihat pengaruh
variabel-variabel bebas secara keseluruhan terhaateggbel terikat. Pengujian ini
dapat dilakukan dengan menbandingkan nilai sigaifidengan derajat keyakinan
95% (@=0,05).

Hipotesis :

Ho: P1, P2,P3, Ba, Ps =0

Adalah hipotesis nol, berarh, B, B3, B4, Bs Secara bersama-sama tidak mampu
menjelaskan variabel tergantung, artinya model esglinear berganda tidak
signifikan dengan kata lain tidak ada hubunganalinantara variabel bebas

terhadap variabel terikat

Hi : B1, B2, B3, Ba, Bs# 0
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Adalah hipotesis nol, berafti, B2, B3, Ba, s Secara secara bersama-sama mampu
menjelaskan variabel tergantung. Artinya, model regeg linear berganda
signifikan atau ada hubungan linear antara varidiedas terhadap variabel
terikat.

Jika nilai Fiwng > Rabel @tau nilai Probabilitas F « (0,05), maka (H)
diterima dan (k) ditolak. Dengan demikian maka variabel-variabefdds tersebut
memberi pengaruh pada variabel terikat. Jika Mi@ung < Raper atau nilai
Probabilitas F > (0,05), maka (H) diterima dan (k) ditolak. Dengan demikian
maka variabel-variabel bebas tersebut tidak mempengaruh pada variabel
terikat.

3.6.4 Uji Asumsi Klasik

Menurut Sulaiman (2004:14) untuk memperoleh persanragresi yang
baik secara statistik disebut BLUE (Best Linier @sied Estimator), maka harus
dipenuhi beberapa asumsi dasar (asumsi klasik) tidal boleh dilanggar oleh
model regresi. Apabila salah satu dari asumsi sliégdasebut dilanggar, maka
persamaan regresi yang diperoleh tidak lagi bemBif&JE (Best Linier Unbiased
Estimator), sehingga pengambilan keputusan melgl& dan uji t menjadi bias.
3.6.4.1 Uji Heter oskedastisitas

Heteroskedasitas merupakan keadaan dimana va@ansetiap gangguan
tidak konstan. Uji heteroskedasitas dapat dilakutk@mgan menggunakafthite
Heteroskedasticityyang tersedia dalam program Eviews. Hasil yangluper

diperhatikan dari uji ini adalah nilai F dabbs*R-SquaredJika nilai Obs*R-
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Squaredebih kecil dariy® tabel atau probabilita®@bs*R-Squared o (0,05) maka
tidak terjadi heteroskedastisitas, dan sebalikiky@dérjono, 2009:128).
3.6.4.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan linear antaraiakei independen di
dalam regresi. Untuk mendeteksi adanya multikohitesa kita dapat
menggunakan uji koefisien korelasi (r) antar vaglabdependen. Jika koefisien
korelasi cukup tinggi yaitu diatas 0,85 maka dapdtiga ada multikolinearitas
dalam model. Sebaliknya jika koefisien korelasatiélrendah maka kita duga
model tidak mengandung unsur multikolinearitas.
3.6.4.3 Uji Autokorelasi

Istilah autokorelasi didefinisikan sebagai korelasntara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut urutaktu. Salah satu cara
untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah demgéode yang diperkenalkan
oleh Breusch dan Godfrey yaitu Wjagrange Multiplier.Uji ini dapat dilakukan
melalui program Eviews. Hasil yang perlu diperhatikdari uji ini adalah nilai
Obs*R-SquaredJika nilai Obs*R-Squaredy’ niung lebih kecil dariy? e atau
jika probabilitasObs*R-Squaredebih besar dari (5%) maka tidak mengandung
masalah autokorelasi (Widarjono, 2009:147).
3.6.4.4 Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahuokeralan ditribusi atau
sebaran data. Metode yang digunakan adalah malglyiang dikembangkan
Jarque-Bera (J-B). Uji ini dapat dilakukan melalmiogram Eviews, vyaitu

Histogram-Normality TestHasil yang perlu diperhatikan dari uji ini adalaitai
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Jarque-Bera.Jika nilai JB-nya lebih kecil dari nilaiChi Squareqo=5%, df=2)
atau jika probabilita®Dbs*R-Squaredebih besar darie (5%) maka residulnya

didistribusikan secara normal (Widarjono, 2009:49).



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Sampang
Kabupaten Sampang termasuk wilayah Pulau Madurabugaen

Sampang secara administrasi terletak dalam wil@m@pinsi Jawa Timur yang
secara geografis terletak di antara®083 - 11339’ Bujur Timur dan 0&5’ -
07°13' Lintang Selatan. Kabupaten Sampang berbatasamgash wilayah
kabupaten lain (BPS:2010), antara lain :

a. Sebelah Utara : Laut Jawa

b. Sebelah Selatan : Selat Madura

Sebelah Barat : Kabupaten Bangkalan

o

o

Sebelah Timur: Kabupaten Pamekasan.

Secara keseluruhan luas wilayah Kabupaten Sampangapai 1233,33
km? dibagi menjadi 14 kecamatan antara lain : Sredemgik, Tambelangan,
Torjun, Pengarengan, Sampang, Camplong, KedungdBobatal, Ketapang,
Banyuates, Sokobanah, Omben, dan Karang Penangmgéan Banyuates
dengan luas 141,03 Km2 atau 11,44 % yang merup#emamatan terluas,
sedangkan Kecamatan terkecil adalah Pangarenggarmdumas hanya 42,7 Kmz2
(3,46 %).

Kabupaten Sampang terletak di sekitar garis kisdtwt dengan iklim

tropis, musim penghujan biasanya terjadi pada Gkt@ampai Maret, musim

70
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kemarau biasanya terjadi pada April sampai SeptenfRata-rata hari hujan
tertinggi terdapat di Kecamatan Omben dan Ketapaedang yang terendah
terdapat di Kecamatan Sokobanah dan Kedungdunga-rRi@ curah hujan
bulanan tertinggi terdapat di Kecamatan Omben dany&ates, sedang yang
terendah terdapat di Kecamatan Camplong dan PexggareBulan-bulan dengan
curah hujan paling rendah terjadi pada Juni darsAu

Area sawah di Kabupaten Sampang diairi oleh tigé jsumber air yaitu
air hujan, air sungai dan air tanah. Sawah yanig @igh air hujan seluas 11.082
Ha, air sungai seluas 3.452 Ha dan sawah yangal&riair tanah seluas 226,70
Ha. Kecamatan yang menggunakan sumber pengairtanain adalah Kecamatan
yang menggunakan sumber pengairan air tanah ad&ahmatan Sampang,
Omben, Jrengik, dan Sokobanah.
4.1.2 Kondis Penduduk K etenagakerjaan Kabupaten Sampang

Menurut data yang diolah dari hasil registrasi pehdk akhir tahun 2010,
jumlah penduduk Kabupaten Sampang mencapai 868jii&8 terdiri dari
426.488 jiwa penduduk laki-laki dan 441.665 jiwangeeduk perempuan. Adapun
kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar yaitark&an Sampang (116.901
jiwa), dan kecamatan dengan jumlah penduduk tdrdaiah Kecamatan Jrengik
(33.804 jiwa). Tingkat pertumbuhan penduduk tedingdalah Kecamatan
Ketapang (3,38%) dan pertumbuhan penduduk terebeatida di Kecamatan
Sokobanah (-0,50%).

Jumlah angkatan kerja Kabupaten Sampang pada t20L@ sebesar

570.445 jiwa atau sekitar 65,70% dari jumlah sélupenduduk Kabupaten
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Sampang. Jumlah angkatan kerja tersebut terdirid@20% angkatan kerja pria
dan 51,8% angkatan kerja wanita. Konsep angkatga texdiri dari mereka yang
bekerja dan mereka yang masih mencari kerja ataekagang berada pada usia
kerja (BPS:2010).
4.2 Gambaran Umum Lokas Penelitian
4.2.1 Gambaran Umum Kecamatan Karang Penang
Kecamatan Karang Penang berada di wilayah Kabu@dempang. Batas-

batas wilayahnya sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sokobanah

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Omben

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Robatal

d. Sebelah Timur bebatasan dengan Kabupaten Pamekasan

Kecamatan Karang Penang terdiri dari 7 desa, yad&tsa Bluuran, Desa

Tlambah, Desa Gunung Kesan, Desa Karang Penang, Ogsia Bulmatet, Desa
Poreh, dan Desa Karang Penang Oloh. Jumlah pendkdodmatan Karang
Penang berdasarkan data Badan Pusat Statistik (&ifs)paten Sampang adalah
sebanyak 65.242 jiwa, terdiri dari 33.181 jiwa paohak laki-laki dan 32.061 jiwa
penduduk perempuan. Berdasarkan jumlah rumah taggganata pencaharian
penduduk Kecamatan Karang Penang dapat dikelompokkanjadi tiga sektor
terbesar, yaitu sektor pertanian, sektor perdagangerta sektor industri.
Berdasarkan ketiga sektor tersebut, pertanian meaigemrutan pertama dengan
14.373 rumah tangga, kemudian berturut turut pekdrj sektor perdagangan

sebesar 570 rumah tangga dan pekerja sektor indabrsar 512 rumah tangga.
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4.2.2 Gambaran Umum Industri Genteng K ecamatan Karang Penang

Industri genteng merupakan mata pencaharian utaaga genduduk di
Kecamatan Karang Penang dan sekitarnya. Industriegg ini termasuk ke
dalam jenis industri kecil karena memiliki jumlagnaga kerja sedikit yaitu 5-19
orang dan proses produksinya menggunakan carayea@ masih tradisional.
Industri kecil merupakan jenis industri yang tidakalu rentan terhadap gejolak
ekonomi nasional. Hal ini yang membuat industritgeg terus berlangsung dan
berkembang sejak 10-20 tahun yang lalu. Perkemipangdustri genteng ini
diperkuat dengan adanya publikasi laporan Dinamé&estrian, Perdagangan, dan
Pertambangan Propinsi Jawa Timur bahwa gentengpaiesin produk unggulan
di Kabupaten Sampang.

Kapasitas genteng maksimum yang bisa dihasilkagessell.607.000 buah
dengan kapasitas terpakai sebesar 1.172.000 buwasesPproduksi genteng di
Kecamatan Karang Penang dilakukan setiap hari set&minggu (7 hari kerja).
Pemasaran genteng sudah ke berbagai daerah dimmtds@ % ke daerah lokal
yaitu Pulau Madura dan 50 % ke luar Pulau Maduregignal) (Dinas
Perindustrian, 2008:32).

Sentra industri genteng merupakan pusat kegiatadufgsi genteng yang
terdiri dari beberapa industri dalam satu tempat atesa dengan jumlah tenaga
kerja yang lebih banyak dibandingkan daerah bukatra industri.Di Kecamatan
Karang Penang sentra industri genteng terbesarddeda beberapa desa,
diantaranya : Desa Karang Penang Onjur dengan ljutelaaga kerja genteng

sebanyak 210 orang, Desa Blu'uran dengan tenaga &ebanyak 280 orang,
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Desa Tlambah sebanyak 350 orang. Jumlah tenaga ikelystri kecil genteng
sebanyak 1225 orang merupakan jumlah tenaga kempartyak dibandingkan
tenaga kerja sektor unggulan lainnya. Selain tml@ah nilai investasi industri
genteng mencapai Rp.2.625.000.000, juga merupakan investasi terbesar
dibandingkan sektor unggulan lainnya. Begitu pulai produksinya merupakan
nilai produksi terbesar dibandingkan sektor lainngaunggulan jumlah tenaga
kerja, nilai investasi, nilai produksi, dan lainny@njadikan industri kecil genteng
tetap eksis selama kurang lebih 20 tahun (lamg@jan
4.3 Gambaran Umum Responden
4.3.1 Usia Responden

Usia responden menyebar dari umur 20 tahun sanmgajath 49 tahun.
Dalam penelitian yang memusatkan pada tenaga ¥an@ bekerja pada industri
kecil genteng ini, usia termuda adalah 20 tahun.

Tabe 4.1

Distribusi Responden Menurut Usia
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

, Tenaga Kerja Prosentase
No Usia (tahun) (orang) (%)

1 20-24 2 5

2 25-29 1 2,5

3 30-34 4 10

4 35-39 22 55

5 40-44 4 10

6 45-49 7 17,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer Tahun 2012, diolah.
Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 tampak jutatélesar responden
berada pada usia 35 sampai 39 tahun, yaitu sebd®akang atau 55% dari

keseluruhan responden. Kemudian kedua, pada ussampai dengan 49 tahun
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sebayak 7 orang atau 17,5%. Dan sisanya atau sebkg@ntersebar pada us

30 sampai 34 tahun.

Gambar 4.1
Distribusi Responden Menurut Usia
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

Tenaga Kerja (orang)  m Prosentase (%)
55
60 -

40 A
22

Tenaga Kerja
(orang)/Prosentase (%)
=
N
o

20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49
Usia (tahun)

Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic

Dengan demikian dapat dikatakbahwa umumnya usia responden sL
relatif dewasaHal ini disebabkan karena faktor usia merupakatofagang turus
menentukan keputusan seseorang dalam melakukarnrjgaeke(bekerja). D
daerah pedesaan umumnya usia muda sudah bekakjaynbak dirinyasendiri
maupun untuk keluarganya, karena orang tua mergdia thampu memberi uar
jajan atau kebutuhan lainnya. Usia dewasa (sudatikat® dituntut bekerja untt
menafkahi keluarga (bagi suami) atau untuk membargnambah penghasil
keluarganya (bagistri dan anak). Oleh sebab itu penduduk yang bemmside
yaitu dibawah usia 30 tahun di Kecamatan Karangaigrkebanyakan bekel
sebagai TKI (tenaga Kerja Indonesa) di luar nei
4.3.2 Tingkat Upah

Upah adalah suatu imbalan terhadap jasa yang kan kepada seseora

dimana besarnya imbalan tersebut sesuai dengandpeamddan keterampilal
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Pada penelitian ini besarnya upah berdasarkan kitiedas atau keahlian
responden dalam menghasilkan genteng dalam semitggah diberikan tiap
minggu (7 hari kerja). Apabila responden dapat rhasijkan genteng dengan
kualitas tinggi dengan jumlah yang banyak akan rapatkan upah yang tinggi.

Di industri kecil genteng, upah yang diperoleh pgieesponden berkisar
antara Rp.180.000 - Rp.330.000 tiap minggunya Bf@ai@20.000 - Rp.1.320.000.
Jika dibandingkan dengan Upah Minimum KabupaterdK@iMK) Kabupaten
Sampang yang sebesar Rp. 760.000/bulan maka upalgatekerja industri
genteng sudah memenuhi syarat UMK, artinya kebutiidup layak para tenaga
kerja telah terpenuhi.

Perbedaan tingkat upah yang diterima tiap-tiapgeneerja berbeda-beda
tergantung dari banyaknya genteng dan jenis gentamy dihasilkan. Ada
beberapa jenis genteng yang diproduksi oleh tekaga yang menjadi responden
dalam penelitian ini, yaitu genteng press hiagenteng gelombang, genteng,
pentol, genteng mantili, dan genteng wuwung. Upali henaga kerja yang
menghasilkan genteng press vyaitu sebesar Rp.50fmsteng pentol dan
gelombang upahnya Rp.75/pcs, sedangkan upah Rpck26htuk tenaga kerja
yang membuat genteng jenis mantili. Sedangkan ggnteuwung upahnya
sebesar Rp.150/pcs. Setiap harinya tenaga Kkerjastimd genteng dapat
menghasilkan sebanyak 100 — 500 genteng per h&uk ugenteng jenis press
biasa, pentol dan gelombang. Sedangkan genteng peantili dan wuwung
dibuat apabila hanya ada pemesanan dari pembeikuBéni tabel dan gambar

distribusi tingkat upah yang diterima oleh tenaggekper minggu (7 hari kerja).



Tabel 4.2

Distribusi Responden Menurut Upah Seminggu Yang Lalu
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012
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No Upah perminggu (R| Te?g%?\ge”a Prosentas

1 < 200.00! 4 10

2 200.00(-249.000 11 27.,%

3 250.00(-300.000 21 52t

4 > 300.00! 4 10
Jumlat 40 10C

Sumber Data Primer Tahu2012, diolah.

Gambar 4.2

Distribusi Responden Menurut Upah Seminggu Yang Lalu
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012
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Tingkat Upah

Sumber Data Primer Tahun 2012, diol:

Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa respomé@erima gaj

antara Rp.250.006- Rp.300.000 per minggu, yaitu sebanyak 21 orang

52,2%. Sebagian besar responden lainnya meneriafa sgbesar Rp.200.0+~

Rp.249.000 sebanyall orang. Besarnya upayang diterima oleh para peke

juga dipengaruhi oleh pengalaman kerja yang dimgi&makin lama pengalam

yang dimiliki pekerja semakin tinggi produktivitagndalam membuat genter

Pengalaman kerja buruh di industri genteng sudatilikii lebih dai 1 tahun,

bahkan beberapa buruh sudah bekerja sejak 20 yamgnlalu yaitu sejak indust

genteng Kecamatan Karang Penang didir
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4.3.3 JenisKelamin

Faktor tradisi, kebudayaan, dan fisik menyebablemapat perbedaan
TPAK antara perempuan dan laki-laki. Laki-laki #dakan lebih berat daripada
wanita. Laki-laki ditempatkan pada posisi kepalmah tangga dengan tanggung
jawab yang menyertainya. Wanita dipandang tidakgsanntuk bekerja. tetapi
pada industri genteng faktor-faktor tersebut tidempengaruhi partisipasi kerja
antara tenaga kerja laki-laki dan perempuan. Pedredhanya ditunjukkan
melalui motivasi atau alasan mereka bekerja di strdwgenteng. Berikut ini
distribusi responden berdasarkan jenis kelaminnya.

Tabel 4.3

Distribusi Responden Menurut JenisKelamin
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

No Jenis kelamin Jumlah (jiwa) Prosentase (%)
1 Laki-laki 16 40
2 Perempuan 24 60
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer Tahun 2012, diolah.

Tabel 4.3 menjelaskan komposisi jenis kelamin redpa berdasarkan
prosentase dan jumlah tenaga pada industri genyamg diteliti. Jumlah
responden perempuan lebih besar dibandingkan jutdahga kerja laki-laki
yaitu sebanyak 24 orang atau 60%, sedangkan téegigalaki-laki sebanyak 16
orang atau 40%. Lebih besarnya tenaga kerja pe@mmgibandingkan laki-laki
dikarenakan bahwa walaupun proses pembuatan gerygmy mengandalkan

tenaga, tetapi masih bisa dilakukan oleh perempigaatama pada proses
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pencetakan genteng dan penjemuran genteng. Sedapghla proses penggali
tanah liat dan proses pembakaran genteng dilakoikefintenaga kerja le-laki.
Keadaan diatas juga dapat dilihat Gambar 4.3 diabawni yang
mengGambarkan distribusi responpekerja menurut jenis kelaminn
Gambar 4.3

Distribusi Responden Menurut JenisKelamin
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

Tenaga Kerja (orang) = Prosentase (%)
S
-Eﬁ 10C
25
T
55
" g 0 - . .
) Laki-laki Perempuan
JenisKelamin

Sumber Data Primer Tahun 2012, diolah.
4.3.4 Jam Kerja
Tingkat penawaran responden menggunakan jangkauwgdmn Kkerje
dalamseminggu) yang ditawarkan untuk bekerja di indugémteng. Penelitia
ini menggunakan jam kerja dalam seminggu (7 harakekarena upah yar
diterima responden diterima per ming
Tabel 4.4

Distribusi Responden Menurut Jumlah Jam Kerja Per-Minggu
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

Tenaga
No Jumlah Jam Ker Kerja Prosentase (¢
(orang)
1 >41 3 7,5
2 41-45 12 30
3 46-50 25 62,5
Jumlah 40 100

Sumber Data Primer Tahun 2012, diol:
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Gambar 4.4
Distribusi Responden Menurut Jumlah Jam Kerja
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012
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Sumber Data Primer Tahun 2012, diol;

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah responden tarbgmg memilik
waktu bekerja 4&0 jam/minggu yaitu sebanyak 25 orang atau 62,58ba®yak
12 orang memiliki jam kerja «~45 jam/minggu dan 3 orang memiliki jam ke
selama kurang dari 41 jam per minggunya. Perbedaaahan jam Kkerj
dipengaruhi oleh jumlah tanggungan keluarga. -rata responden yang memil
tanggungan keluarga atau sudah menikah jam lebih dari 4ljanm/minggu atau
sekitar 6-7jam/hari. Hal itu dilakukan karena respondingin mendapatkan upz
yang penuh untuk biaya hidup bagi keluargi. Komposisi jumlah jam kerj
tenaga kerja juga dapat dilihat pada Gambar 4b&dah ini

Pendekatan penawaran der menggunakan curahan jam kerja dip
berdasarkan teori Neoklasik tentehousehold productiorgda tiga alokasi waki
tersedia vyaitu waktu bekerja di rumah, bekerja disgy, dan wakt
istirahat/santaliéisure. Pada penelitian ini waktu santai dan walbekerja di
rumah diasumsikan dengan waktu ketika respondedutrgrul bersama keluarg

sedangkan waktu bekerja di pasar yaitu waktu yaggndkan untuk bekerja
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industri genteng. Dengan mengorbankan waktu bergatnarga, responden akan
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi dibandmgketika responden
menikmati waktunya bersama keluarga.
4.3.5 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan responden tidak begitu bervaraesi tamatan SD dan
MTs saja. Berdasarkan hasil survei yang dilakukamna tidak ada satupun dari
responden yang tidak pernah merasakan bangku bekBlata-rata jumlah
responden rata-rata yang sudah menamatkan banglsel&ihyak 28 orang atau
70%. Sedangkan responden yang berpendidikan tertkFs yaitu sebanyak 3
orang atau 7,5% dan responden yang belum tamatfDsémpat mengenyam
pendidikan yaitu sebanyak 9 orang atau 22,5%. Upéuklidikan tingkat SD.

Tabel 4.5

Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

No Pendidikan Tenaga Kerja (orang) Prosentase
1 Tidak/belum pernah sekolah 0 0
2 Tidak tamat SD 9 22,5
3 SD/MI 28 70
4 SMP/MTs/sederajat 3 7,5
5 SMA/MA/sederajat 0 0
6 Diploma I/11 0 0
7 Diploma Il 0 0
8 D IV/S1 0 0
9 S2/S3 0 0

Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer Tahun 2012, diolah.
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua responden pemmatasakan
bangku sekolah meskipun tidak tamat sekolah d&setvagian kecil responden
sampai tingkat MTs. Dengan demikian kemampuan ngggti untuk seluruh

responden minimal adalah bisa membaca dan mefidiak ada satupun yang
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mengenyam pendidikan sarja atau sarjana muda. riidkarena biaya untu
mencapai pendidikan setinggi itu tidak ada. penduging berpendidikan ting
(minimal SMA/SMK/sederajat) lebih memilih bekerjaluar, seperti diparik
(indusrti besar), melakukan urbanisasi ke kotakumancari pekerjaan yang lek
layak, ataupun bekerja di luar negeri sebagai

Gambar 4.5

Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012
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Sumber Data PrimeTahun 2012, diolah.

4.3.6 Status Perkawinan

Status perkawinan dalam penelitian ini dibagi méinfa bagian, yait
belum menikah, sudah menikah, dan duda atau j@8ejgeti diperlihatkan tab
4.1 tentang distribusi umur bahwa 55% tenaga kgsyag bekerjadi industri
genteng sudah terbilang dewasa dan sedikit yangsisemuda, maka apab
dilihat tentang status perkawinannya ternyata jugamperlihatkan adany
kesesuaian dengan usia mereka. Tabel di bawah emparlihatkan bahw

sebagian responden terong status sudah menikah.
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Tabel 4.6
Distribusi Responden Menurut Status Perkawinan
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

No Status Per kawinan Tenaga Kerja (orang) Prosentase (%)
1 Menikat 31 77,5
2 Belum menika 7 17,5
3 Janda/duc 2 5
Jumlal 40 100

Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic

Gambar 4.6
Distribusi Responden Menurut Status Perkawinan
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012
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Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic

Tenaga Kerja
(orang)/Prosentase (%)

Dari 40 orang responden, 77,5 % berstatus sudahkaienl7,5 %
berstatusbelum menikah, dan hanya 5 % yang berstatus jatada duda
Besarnya jumlalresponden yang berstatus sudah menikah disebald@ma
dalam membuat keputusan untuk bekerja mereka termotidasi adany:
tanggungan keluarga, sehingga mereka dituntut umenafkahi keluarga (ba
suami) ataupun membantu suami menambah pengh
4.3.7 Jumlah Tanggungan Responden

Jumlah tanggungan keluarga merupakan falsearah dengi status
perkawinan yang mempengaruhi seseorang untuk lelBeban tanggunge
tenagakerja yang sudah menikah akan bertambah m jumlah anggota

keluarga, artinya bertambahnya jumlah tanggungaartodertambah pula beb:
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biaya hidup yang harus dipenuhi. Hal ini mendortertaga kerja untuk menci
penghasilan penuh untuk menghidupluarganya. Begitu pula yang terjadi pz
tenaga kerja industri genteng Kecamatan Karangrieg

Tabel 4.7

Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

No | Jumlahtanggunge | TenagaKera | o . . (%)

(orang) (orang)

1 1 2 5

2 2 7 17,¢

3 3 14 35

4 4 10 25

5 5 7 17,5
Jumlah 40 10C

Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic

Gambar 4.7
Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012
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Sumber : Data PriméTahun 2012, diolah.

Tenaga Kerja (orang)/Prosentase
%
o

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua responden mertaliiggungail
keluarga yang harus dinafkahi menjadi salah sattivag» mereka untuk beker
di industri genteng. Responden yang memiliki tamggun 3 orang sebesar 35

atau 14 orang,eslangkan responden yang memiliki tanggungan 1 csahgsar
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% atau 2 orang. Sedikitnya jumlah tanggungan jugaguarangi motivasi merel
untuk bekerja penuh di industri genteng. Di bawaladalah Gambaran distribt
responden menurut jumlah tanggunkeluarga.
4.3.8 Pengalaman Kerja Responden

Pengalaman kerja menjadi syarat penting lainnya pelgerja uruk dapat
dengan mudah menyelesaikan pekerjaan. Keterampti@mn kemampuan yai
diperoleh seseorang dapat dengan mudah dikembanghktak meningkatkan
produktivitas kerjanya. Di bawah ini distribusi pesden menurut pengalam
kerja sebagai buruh industri gente

Tabel 4.8

Distribusi Responden Menurut Pengalaman Kerja Keluarga
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

No Pengalaman kerj | Tenaga Kerja Prosentas
(tahun (orang)
1 1-5 11 27,5
2 6-10 19 47,k
3 11-15 6 15
4 16-20 4 1C
Jumlat 40 10C
Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic
Gambar 4.8
Distribusi Responden Menurut Pengalaman Kerja
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012
Tenaga Kerja (orang) M Prosentase
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Sumber Data Primer Tahun 2012, diol:
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Rata-rata pengalaman kerja responden sebagai bgeankeng sudah
dimiliki selama 10-20 tahun. Pengalaman kerja terséerbanding lurus dengan
keberlangsungan industri genteng ini yaitu sejakt2un yang lalu. Sebanyak
47,5 % responden sudah memiliki pengalaman kelganse6-10 tahun.

4.3.9 Jarak Tempuh ke Tempat Kerja

Letak perusahaan biasanya mempengaruhi tempagtinggponden. Pada
industri kecil biasanya tempat tinggal tenaga ksmatidak jauh dengan letak
industri tempat mereka bekerja. Di bawah ini distsi responden berdasarkan
jarak tempuh dari tempat tinggal ke tempat kerjanya

Tabd 4.9
Distribusi Responden Menurut Jarak Tempuh Ke Tempat Kerja

Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

NoO Jarak tempuh Tenaga Kerja Prosentase (%)
(meter) (orang)

1 <100 7 17,5
2 100-299 18 45
3 300-499 10 25
4 500-699 2 5

5 700-899 1 2,5
900-1000 2 5

Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer Tahun 2012, diolah.

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa jarak tempat tinggspparden ke tempat
kerja rata-rata tidak terlalu jauh, yaitu seban$ék% atau 18 orang menempuh
jarak 100-299 meter, sedangkan responden yangniq@atetinggal paling jauh
dari tempat kerja (x 1 Kilometer) sebanyak 7,5%uaBaorang. Pekerja yang
bertempat paling jauh dari tempat kerja biasanyanemgpuh perjalanan

menggunakan transportasi pribadi seperti motorséaeda.
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Gambar 4.9
Distribusi Responden Menurut Jarak Tempuh ke Tempat Kerja

Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

Tenaga Kerja (orang) M Prosentase (%)
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Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic
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4.3.10 Jenis Transportasi Responden

Jenis transportasi yang digunakan oleh pekerja eggntbiasany
tergantung pada jauhnya jarak tempuh dari tempagél ke tempat kerjany
Dalam penelitian ini, ra-rata responden menempuh jarak yang tidak begitu
sebd jarak rumah mereka berdekatan dengan tempat (kedjastri genteng]

Tabel 4.10

Distribusi Responden Menurut Jenis Transportasinya
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

No Jenis Transporte Jp_mlah Prosentas
(jiwa)
1 | Transportasi umu 0 0
2 | Transportasi bersar 0 0
3 | Transportasi priba 3 7,5
4 | Tanpa alat transporti 37 92,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic
Responden yang tidak menggunakan transportasi méaupat kerjany
atau berjalan kaki sebanyak 92,5 % atau 37 orang m@gponden yan

menggunakan kendaraan pribadi sebanyak 7,5 % ataxar®y. Di bawah ir
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Gambar yang menunjukkan distrit responden mmuirut jenis transportasi yai

digunakan ke tempat ket

Gambar 4.10
Distribusi Responden Menurut Jenis Transportasinya
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012
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Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic

Selanjutnya GAMBAR 4.10 menunjukkan distribusi gertransportasi
yang digunakan pekerja berdasarkan jenis kelaminy@sponden wanit
seluruhnya (60%) tidak menggunakan alat transportaguk menempu
perjalanan menuju ke tempat kerja. Sedangkan respmoriak-laki yang

menggunakan transportasi pribadbanyak 8 % dan sebanyak 32,5% ti

menggunakan alat transport
4.3.11 Alasan Berhenti Sekolah

Ratarata pendidikan terakhir yang ditamatkan oleh redpa adalal
Sekolah Dasar. Rendahnya tingkat pendidikan pasporelen diakibatka
beberapa hal. Dalapenelitian ini faktorfaktor tersebut dikelompokkan ke dal

bentuk alasan para responden tidak melanjutkariae



Tabe 4.11
Distribusi Responden Menurut Alasan Berhenti Sekolah
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

No Alasan berhenti sekol nglah Prosentas
(jiwa)
1 | Tidak mempunyai bia 26 65
2 | Tidak berminat la( 14 35
3 | Dikeluarkatr 0 0
4 Laindain 0 0
Jumlah 40 10C

Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic

Gambar 4.11
Distribusi Responden Menurut Alasan Berhenti Sekolah
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012
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Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic
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Tabel 4.11 menunjukkan bahwa alasan utama respdit@dnmelanjutkal

sekolah karena faktor ekonomi, yaitu tidak mempubyaye sebanyak 65% ate

26 orang, sedangkan 35% atau 14 orang sisanya beakinat lagi untul

melanjutkan sekolah. Pada GAMBAR 4.11, sedikitnyaanuntuk melanjutka

sekolah ditunjukkan terutama oleh responden pasamgebesar 38 %. Hal

dikarenakan rataata mereka yang berusia muda lebih memilih menablaebar

keluarganya dengan ikut bekerja ataupun menikah psih mud:
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4.3.12 Alasan Utama Bekerja di Industri Genteng

Alasa ekonomi menjadi alasan utama seseorang unarawarkan dit
menjadi tenag kerja. Hal ini telah dibuktikan oleh penelitiara®anti (2000:62
yang menyatakan bahwa faktor ekonomi merupakamifagleng paling domina
mempengaruhi penawaran tenaga kerja. Begitu julgandaencelitian ini, ra-rata
responden/pekerja terdesak olefaktor ekonomi sehingga mereka ha
memenuhi kebutuhan hidup dirinya maupun keluargaaie bekerj:

Tabel 4.12

Distribusi Responden Menurut Alasan Utama Bekerja
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012

Alasan utama bekerja seba Jumlah
No . Prosentas
buruh genten (jiwa)
1 | Menafkahi keluarg 19 47,5
2 | Menambah penghasilan kelua 21 52,5
3 | Lain-lain 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic

Gambar 4.12
Distribusi Responden Menurut Alasan Utama Bekerja
Berdasarkan Data Primer Tahun 2012
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Sumber : Data Primer Tahun 2012, dic

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa jumlah responden [zeldir industri
genteng dengan alasan utama menambah penghadiamysk 52,5 % atau -

orang dan responden yang mempunyai alasan utanmathabnkeluarga sebanyi
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47,5 % atau 19 orang. Responden laki-laki lebih fhenbekerja karena
menafkahi keluarga sedangkan responden perempuarya hanembantu
menambah penghasilan suami atau keluarga.
4.4 Deskripsi Hasil Pendlitian

Setelah proses pengumpulan data selesai, datatdegsabut diolah
sehingga dapat diketahui hasilnya untuk dapat dgsaPengolahan data primer
tersebut dengan menggunakan progeanews

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan anagiesi berganda lima
variabel bebas dan satu variabel terikat diperdiakil bahwa satu dari lima
variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh yaraek tgignifikan. Empat
variabel bebas yang signifikan adalah tingkat upesg, jumlah jam kerja, dan
jarak rumah ke tempat tinggal, sedangkan variabblag yang tidak signifikan

adalah jumlah tanggungan keluarga. Hasil selengkapdalah sebagai berikut :

Tabel 4.13
Hasil Analisis Regresi Penawaran Tenaga Kerja Industri Genteng
Tahun 2012
Variable Coefficient t-Statistic Prob
C 29.03053 14.62251 0.000(
WAGE 3.36E-05 4.376916 0.0001
AGE 0.124724 2.209701 0.034(
EXPE 0.15101P 2.563242 0.015(
MAR 2.087806 2.658871 0.0119
EDU -0.033259 -0.178618 0.8593
R-squared = 0.745(084F-statistic = 19.87541
Adjusted R-squared = 0.707596Prob(F-statistic) = 0.000000
Durbin-Watson stat = 1.729549

Sumber : Lampiran 3
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4.5 Analisis Model dan Pembuktian Hipotesis
4.5.1 AnalisisModel

Berdasarkan hasil perhitungan dengan Analisis Lkirerganda, maka
model persamaan regresi yang diperoleh adalah aelbewgkut :
Labor = 29,03053 + 3,36E-08Bage + 0,124724ge + 0,15101&xpe +

2,08780@/ar - 0.03325&du+ e
Selanjutnya model yang telah diperoleh tersebutatiisis sebagai berikut :
a. Konstanta

Nilai konstanta menunjukkan besarnya perubaharab@ritergantung pada saat
semua variabel bebas yang ada dalam model samardeof Nilai konstanta
pada model tersebut sebesar 29,03053, artinya lapsdmnua variabel bebas
(tingkat upah, usia, pengalaman kerja, status penka, dan pendidikan) sama
dengan nol maka variabel tergantung (penawarargaekerja industri genteng)
akan sebesar 29,03053 jam.

b. Koefisien Regresi menunjukkan arah perubahan weriabbas terhadap
variabel tergantung. Tanda (+) menunjukkan perubgaag searah antara
variabel bebas terhadap variabek tergantung. Jikaabel bebas
meningkat maka variabel tergantung juga akan mé&ainglan jika
variabel bebas menurun maka variabel tergantung plgan menurun.
Sedangkan tanda (-) menunjukkan perubahan yangwsarhn arah antara
variabel bebas terhadap variabel variabel terggntdika variabel bebas
meningkat maka variabel tergantung akan menurunsegdaliknya jika

variabel bebas menurun maka variabel tergantungh akeningkat.



93

VariabelWage(tingkat upah) Age(usia),Expe(pengalaman)Mar (status
perkawinan) memiliki koefisien regresi yang posifiedangkaidu (lama
sekolah) memiliki koefisien regresi yang negatiflaNkoefisien regresi
sebesar 3,36E-05 untuk tingkat upah, 0,124724 wmigk 0,151019 untuk
pengalaman kerja, 2,087806 untuk status perkawiniam, -0,033259
untuk tingkat pendidikan. Besarnya nilai koefisieagresi variabel
menunjukkan besarnya pengaruh masing-masing variabesebut
terhadap penawaran tenaga kerja industri genteng.
c. Koefisien Determinasi Majemuk @R
Koefisien ini menunjukkan proporsi varian variab&igantung yang diterangkan
oleh pengaruh linear dari variabel bebas secasabe-sama. Dari hasil estimasi
model diketahui bahwa besarnya nil&i &lalah 0,745. Hal ini berarti bahwa
jumlah variasi variabel tergantung yang dapat ditgkan oleh model sebesar
74,5%, sedangkan sisanya sebesar 25,5% diterargghnvariabel lain diluar
model. Tingginya nilai B menunjukkan bahwa ada hubungan linear antara
variabel-variabel.
d. Koefisien Determinasi Majemuk yang disesuaikan (at§d R)
Dengan memperhitungkan derajat kebebasan yang akgunmaka koefisien
determinasi majemuk yang disesuaikan dapat digumakatuk melihat
kemampuan model dengan adanya pertambahan varksdss. Koefisien
determinasi majemuk yag disesuaikan (AdjustédsRbesar 0,707 menunjukkan

bahwa besarnya proporsi varian variabel tergantyagg dijelaskan secara
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bersama oleh variabel bebas setelah memperhatéd@jat kebebasannya adalah
sebesar 70,7%.
45.1.1Uji Statistik
4.5.1.1.1 Uji Koefisien Regresi secara Parsial

Uji Statistikt digunakan untuk melihat peranan tiap variabel bedggcara
parsial atau sendiri-sendiri dalam menerangkarasaxiariabel tergantung. Alat
ujinya adalah nilai kiwung masing-masing koefisien regresi penakgir 2, Bs, Pa,
Bs). Prosedur pengujiannya dilakukan dengan caramskan hipotesis sebagai
berikut :
Ho: P1, P2,P3, Ba, Ps =0
Adalah hipotesis nol, berarfl;, B2, B3, Pa Ps secara individual tidak mampu
menjelaskan variabel tergantung.
Ha : Ba, P2, B3, Pa, Ps# 0
Adalah hipotesis nol, berafii, B2 B3, Pa, Ps Secara individual mampu menjelaskan
variabel tergantung.

Hasil thiung Yang diperoleh dari prograiviews kemudian dibandingkan
dengan nilai t.peidengan derajat kebebasan 34 (df= n-k-1) sertgaddwyakinan

95% (@ = 5%) dengan pengujian dua sisi nilah$ adalah + 2,021. Hal ini berarti

Ho diterima bila -2,021 <giung< +2,021

H. diterima bila -2,021 > fiyyng> +2,021
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Tabel 4.14
Has| Pengujian Statistik t Penawaran Tenaga Kerja
Industri Genteng Tahun 2012

VARIABLE T-STATISTIC PROBABILITAS
WAGE 4,376916 0,0001
AGE 2,209701 0,0340
EXPE 2,563242 0,0150
MAR 2,658871 0,0119
EDU -0,178618 0,8593

Sumber : Lampiran 3

Berdasarkan tabel,nfung Untuk variabel upah sebesar 4,376916 dimana t
tabel = £ 2,021 sehingganung > t tabelYang berarti Ho ditolak dan jHliterima,
artinya bahwa variabel upah mempengaruhi secaitifzn signifikan terhadap
penawaran tenaga kerja. Variabel usia mempunygigsebesar 2,209701 dimana
2,209701 > 2,021 yang berarti Ho ditolak danditerima, sehingga dinyatakan
bahwa variabel usia mempunyai pengaruh yang skgmfiterhadap penawaran
tenaga kerja. Variabel pengalaman kerja mempunyii n hiwng S€besar
2,563242 dimana 2,563242 > 2,021 yang berarti Holak dan H diterima,
sehingga dinyatakan bahwa variabel pengalaman kejapunyai pengaruh yang
signifikan terhadap penawaran tenaga kerja. Variaftatus perkawinan
mempunyai tiung SEDESar 2,658871 dimana 2,658871 > 2,021 yangtibEra
ditolak dan H diterima, sehingga dinyatakan bahwa variabel jém@iamin
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perawimaga kerja. Variabel
pendidikan mempunyainkung Sebesar -0,178618 dimana -0,178618 < 2,021 yang
berarti H ditolak dan H diterima, sehingga dinyatakan bahwa variabel
pendidikan tidak mempunyai pengaruh yang signifikerhadap penawaran

tenaga kerja.
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Variabel tingkat pendidikan tidak mempengaruhi pearan tenaga kerja
secara signifikan karena tingkat produktivitas &e@gnaga kerja industri genteng
tidak dipengahuri oleh tingkat pendidikannya metam lama pengalamannya
bekerja di industri genteng.
4.5.1.1.2 Uji Koefisien Regresi secara Simultan

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruliabat jndependent
mempunyai pengaruh yang signifikan secara simudttau bersama terhadap
variabel terikat dependent Alat uji yang dipakai adalah F test. Prosedur
pengujiannya sebagai berikut :

Ho: P1, P2,P3, Ba, Ps =0

Adalah hipotesis nol, berarh, B, B3, B4, Bs Secara bersama-sama tidak mampu
menjelaskan variabel tergantung.

Ha : Ba, P2, B3, Pa, Ps# 0

Adalah hipotesis nol, berafti, B2, B3, Ba, s Secara secara bersama-sama mampu
menjelaskan variabel tergantung.

Dengandegree of freedorfdf) for numerator = 6 dan df for denumerator = 34 dan
confidence leve(cl) sebesar 95% maka nilaj.fe= 2,34. Jika diketahui png
lebih besar dari el maka Ho ditolak dan Hditerima, berarti variabel bebas
secara bersama-sama mampu menjelaskan varialeshtieng secara signifikan.

Berdasarkan hasil regresi yang terdapat pada tdietahui bahwa ifung
sebesar 21,78648. ini berariifrg lebih besar dari e dengan demikian Ho

dtolak dan H diterima, artinya variabel upah, usia, pengalamarjak status
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perkawinan, dan pendidikan secara bersama-sama umarapjelaskan variabel
penawaran tenaga kerja secara signifikan.
4.5.1.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakafaderpelanggaran
asumsi klasik atau tidak. Pelanggaran asumsi klaada bila terjadi
heteroskedastisitas, multikolinearitas, autokoreties normalitas.
4.5.1.2.1 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan penyimpangan terhadegumsi
homoskedastisitas, yaitu asumsi yang menyebutkahwdagangguan ;e
mempunyai varian yang sama. Menurut Gujarati apalisumsi ini tidak
terpenuhi atau terdapat heteroskedastisitas makaatalang terjadi adalah
penaksir OLS tetap tidak bias dan konsisten tgiapaksir tadi tidak lagi efisien
baik dalam sampel besar maupun sampel kecil (Dant®diarati, 1988:181).

Heteroskedastisitas akan sering terjadi pada datss sectiordaripada
datatime series Salah satu cara untuk mendeteksi adanya hetelastistas
adalah dengan menggunakan \White Heteroskedasticityika nilai Probabilitas
Obs*R-squared lebih kecil dawi(0,05) maka terjadi heteroskedastisitas. Adapun
hasil ujiWhite Heteroskedasticigebagai berikut :

Tabel 4.15

Hasil Uji White Heteroskedasticity
Penawaran Tenaga Kerja Industri Genteng Tahun 2012

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1,285665 Probability 0,285038

Obs*R-squared 11,13371 Probability 0,2666%55
Sumber : lampiran 4
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Tabel uji White Heteroskedasticitmenunjukkan bahwa nilai probabilitas
Obs*R-squared sebesar 0,266684l ini berarti nilai probabilitas Obs*R-squared
lebih besar dari nilai 0=0,05, maka model regresi tidak terjadi heteroskisitas.
4.5.1.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat addaknya hubungan
yang bermakna antar masing-masing variabel bebag iteliti. Adanya
multikolinearitas yang sempurna akan menyebabkaregdédra (koefisien regresi)
tidak dapat ditentukanindeterminat@ dan standart error-nya tak terhingga
(infinite). Jika kolinearitas yang terjadi tidak sempurremprkira bisa ditentukan
denganstandart errornya yang tinggi. Artinya koefisien regresi tidalkapat
diperkirakan dengan tingkat ketelitian tinggi.

Multikolinearitas timbul karena satu atau lebih ighel merupakan
kombinasi linear yang pasti atau mendekati pasti dariabel bebas lainnya.
Menurut Nie et all (Kusreni, 2001:57), multikolingas terjadi apabila beberapa
atau semua variabel bebas terdapat interkorelasy yangat tinggi (0,8-1,0).
Keadaan ini dapat dilihat dengan pengujian koreRearson yang hasilnya
sebagai berikut :

Tabel 4.16

Hasil Uji Korelas Pearson
Penawaran Tenaga Kerja Industri Genteng Tahun 2012

WAGE AGE EXPE MAR EDU WOSRKHO

WAGE 1,0000000 0,477959 0, 223062,326422| 0,31560y 0,698415
AGE 0,477959 1,000000 0,2888p0 0,499767 0,84%40,658714
EXPE 0,223062 0,288800 1,0000p0 0,270570 G165 0,477413
MAR 0,326422| 0,49976Y 0,270570 1,000000 0,%232 0,602355
EDU 0,315607] 0,345464 0,165511 0,123254 1,00000,281575

WOSRKHO 0,698415| 0,658714 0,477413 0,602355 0,281575000000

Sumber : Lampiran 1
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Berdasarkan hasil pengujian korelasi Pearson tersaimpak bahwa tidak
ada koefisien korelasi yang mempunyai nilai lebisdr dari 0,8. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa antara variabeklal bebas yang ada dalam
model tidak terjadi multikolinearitas.
4.5.1.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adau atadaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu lesreyang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatarpdda model regresi.
Persyaratan yang harus terpenuhi adalah tidak adaumpkorelasi dalam model
regresi. Metode pengujian yang sering dilakukanladdalengan ujiDurbin-
Watson (ji DW).

Untuk data pada skripsi ini tidak perlu dilakukgn autokorelasi karena
uji ini hanya diperlukan untuk data yang bersifate series.Sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan dateross section sehingga tidak perlu diuji
autokorelasi (Kusumaningrum, 2009:66).
4.5.1.2.4 Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahuokeralan ditribusi atau
sebaran data. Metode yang digunakan adalah malglyiang dikembangkan
Jarque-Bera (J-B). Uji ini dapat dilakukan melalmiogram Eviews, vyaitu
Histogram-Normality TestHasil yang perlu diperhatikan dari uji ini adalaitai
Jarque-Bera.Jika nilai JB-nya lebih kecil dari nilaiChi Squareqo=5%, df=2)
atau jika probabilita®Dbs*R-Squaredebih besar darie (5%) maka residulnya

didistribusikan secara normal (Widarjono, 2009:49).
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Hasil Uji Jorque-Bera
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Berdasarkan hasil Uji J-B diatas menunjukkan nleique-Berasebesar

2,273824, sedangkan nil&hi Squares(o=5%, df=2) sebesar 5,9915 maka

residual didistribusikan secara normal. Normalifaga bisa dilihat dari nilai

probabilitasnya sebesar 0,320808 lebih besamda®,05 (5%).

4.5.2 Pembuktian Hipotesis

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan

pembuktian hipotesis yang diperoleh sebagai berikut

regrdsnana

1. Hipotesis pertama adalah diduga bahwa variabel ,upsia, pengalaman,

status perkawinan, dan pendidikan secara individwpun bersama-sama

mempunyai pengaruh terhadap tingkat penawaran derkagja industri

genteng Kecamatan

Karang Penang Kabupaten

SampBeggan

menggunakan teknik analisis regresi linear bergdeda/ata dengan Uji F,

variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikeemgan Ujit, variabel

tingkat upah, usia, pengalaman kerja, dan statukap@an mempunyai
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pengaruh yang signifikan, sedangkan variabel tingdendidikan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan. Dengan demikigootesis pertama
ditolak.

2. Hipotesis kedua adalah diduga bahwa variabel tinghgmh mempunyai
pengaruh yang dominan terhadap penawaran tenaga ikdustri genteng
Kecamatan Karang Penang Kabupaten Sampang. Dengaiggonakan
analisis regresi berganda, dari hasil korelasiiglarsmaka variabel tingkat
upah mempunyai pengaruh yang paling dominan danpueyai nilai fiwung
tertinggi yaitu sebesar 4,376916. Dengan demikigootésis kedua yang
menyatakan bahwa tingkat upah memiliki pengaruhgypaling dominan,
diterima.

4.6 Pembahasan

4.6.1 Hipotesis Pertama

Hasil analisis menjelaskan bahwa variabel tingkethy usia, pengalaman
kerja, dan status perkawinan mempunyai pengaruty yagnifikan terhadap
penawaran tenaga kerja. Sedangkan variabel tinggadidikan ternyata tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan variabshgwaran tenaga kerja pada
industri genteng.

Variabel pendidikan tidak mempunyai pengaruh yaggifikan terhadap
penawaran tenaga kerja pada industri genteng kamgii& bekerja pada industri
kecil tidak tergantung pada lamanya mengenyam gl formal. Rata-rata
pendidikan formal tenaga kerja industri gentengssndengan SD atau 6 tahun

sekolah. Untuk tamatan SMP (9 tahun) sangat sedikitkan ada yang tidak
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tamat SD. Untuk tenaga kerja yang sudah menikatk tidelanjutkan pendidikan
karena tidak berminat lagi. Hambatan untuk mel&ajut pendidikan yang
dialami tenaga kerja karena mereka harus beketyk utmembantu keluarga untuk
mencari nafkah.

Menurut hasil survei dilapangan bahwa pendidikarméd tidak
berpengaruh terhadap jumlah jam kerja yang ditaavarkeh tenaga kerja, justru
yang diindikasikan memiliki hubungan adalah penrgidi non formal yaitu
pendidikan yang diperoleh melalui penyuluhan datatipan. Mereka yang
pernah mengikuti kursus dengan ketelitian sertatogitng tinggi, maka mereka
akan menawarkan jam kerja yang lebih sedikit kadergan waktu yang sedikit
mereka dapat memaksimumkan produksi dan mereka oegrabagi waktu untuk
bekerja dan waktu untuk mengerjakan pekerjaan rumah

Untuk variabel tingkat upah, usia, pengalaman keigan status
perkawinan yang mempunyai pengaruh yang signifikemhadap penawaran
tenaga kerja pada industri genteng dijelaskan sedsayikut. Koefisien regresi
untuk variabel upah 3,36E-05, artinya apabila upamingkat 1 rupiah dan
variabel bebas lainnya konstan, maka penawarangdekarja pada industri
genteng meningkat sebesar 3,36E-05 jam. Hubungaitifpantara variabel
tingkat upah dan penawaran tenaga kerja industiiegg berkaitan dengan
tingkat produktivitas dan keterampilan tenaga keajinya semakin banyak upah
yang diperoleh tenaga kerja, maka kemampuan bekkga bertambah (tenaga
kerja akan giat bekerja), produktivitas bertambbainya akan semakin banyak

waktu yang ditawarkan untuk bekerja. Kenaikan taigkpah membuat harga
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waktu menjadi relatif mahal. Pekerjaan menjadiehnienarik dan menggantikan
waktu senggang s(bstitution effe¢t Daya substitusi dari kenaikan upah
mendorong peningkatan penawaran kerja. Sehingggkatin upah dapat
mempengaruhi jumlah jam kerja dan mempunyai hubupgaitif.

Koefisien regresi untuk variabel usia sebesar 4¥22, artinya apabila
usia tenaga kerja meningkat 1 tahun, maka penawaraga kerja akan naik
sebesar 0,124724 jam. Hal ini berkaitan dengaarbé&mnggungan keluarga dari
tenaga kerja, karena alasan utama mereka bekenduditri genteng sebagai mata
pencaharian utama bagi suami dan menambah peraghakéluarga bagi
istri/fanak. Semakin tua usia dari tenaga kerja madaan tanggung jawabnya
akan semakin besar untuk membantu ekonomi keludfigh.ini mendorong
tenaga kerja untuk meningkatkan jumlah jam kerjadiyadustri genteng.

Koefisien regresi untuk variabel pengalaman keghesar 0,151019,
artinya apabila pengalaman kerja tenaga kerja tnidgenteng bertambah 1 tahun
maka akan meningkatkan penawaran tenaga kerja @&elyb51019 jam.
Hubungan positif antara penawaran tenaga kerjaaempgngalaman kerjanya
disebabkan karena berkaitan dengan kemampuan tetegen menghasilkan
genteng (produktivitas). Semakin lama pengalamarag® kerja bekerja di
industri genteng maka produktivitasnya semakin gingika produktivitasnya
meningkat, maka upah yang diterima juga akan béahmsehingga tenaga kerja
akan menambah jumlah jam kerjanya di industri gente

Koefisien regresi untuk variabel status perkawisabesar 2,087806,

dimana variabel ini merupakan varialeimmydengan nilai O (nol) untuk tenaga



104

kerja belum menikah dan 1 (satu) untuk tenaga kenma sudah/pernah menikah.
Dengan demikian nilai koefisien regresi tersebutatie apabila jumlah tenaga
kerja yang sudah menikah meningkat sebesar 1 odamgvariabel lainnya
konstan, maka penawaran tenaga kerja akan naiksaeli&087806 jam.
Sebaliknya apabila jumlah tenaga kerja yang belusnikah meningkat lorang,
maka penawaran tenaga kerja akan turun sebesar8P®8Hal ini berkaitan
dengan beban tanggungan keluarga yang menjadiuagggwab tenaga kerja.
Bagi tenaga kerja yang sudah menikah, alasan mdrekerja adalah sebagai
mata pencaharian utama (bagi suami) dan untuk nmeonkaami (bagi istri). Hal
ini disebabkan beban tanggungan hidup yang bertambahingga mereka
mencurahkan waktu semaksimal mungkin untuk bek8gai tenaga kerja yang
belum menikah, alasan mereka bekerja hanya untukammgah penghasilan
sendiri karena belum memiliki tanggungan keluasghingga jumlah jam kerja
yang ditawarkan tidak sebanyak seperti tenaga lgarjg sudah menikah.
4.6.2 HipotesisKedua

Hasil dari analisis regresi linear berganda bahwaaabel tingkat upah
yang dominan mempengaruhi penawaran tenaga keda palutri genteng
daripada variabel usia, pengalaman kerja, dansststkawinan. Ini dapat dilihat
dari nilai iwung Untuk variabel tingkat upah adalah sebesar 4,37.69¢dangkan
untuk variabel usia nilakifung 2,209701, nilai variabel pengalaman kerja sebesar
2,563242, nilai Hwng variabel status perkawinan sebesar 2,658871. Mria
tingkat upah yang sangat dominan mempengaruhi pEaawtenaga kerja

disebabkan motivasi tenaga kerja tersebut adalatk unemperoleh penghasilan
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(upah) yang dapat mencukupi kebutuhan. Apabilakéhgipah yang mereka

peroleh itu tinggi, maka akan cenderung menambatkgja.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dikemukakéda pab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penawaran tenaga kerja industri genteng di Kecamidtaang Penang
Kabupaten Sampang tahun 2012 dipengaruhi secardilsag oleh faktor
tingkat upah, usia, pengalaman kerja, dan statkapean. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa faktor-faktor terselb#ik secara simultan
maupun secara parsial menunjukkan pengaruh yamdfilsésp terhadap
penawaran tenaga kerja pada industri kecil. Namanalel pendidikan
secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang gignif terhadap
penawaran tenaga kerja pada industri genteng ggrtdat ini dikarenakan
untuk bekerja di industri genteng tidak diperlukamanya sekolah yang
dimiliki tenaga kerja, akan tetapi diperlukan katapilan dan pengalaman
kerja di industri genteng.

2. Berdasarkan hasil estimasi dengan analisis redpeigjanda, diketahui
bahwa koefisien regresi variabel tingkat upah ssb&36E-05. Koefisien
regresi tersebut merupakan koefisien regresi tgtimiantara variabel
bebas lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tingkatlupdalah variabel
yang dominan mempengaruhi penawaran tenaga kedastm kecil

genteng.
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Berkaitan dengan hal ini, tingkat upah, usia, p&mgan kerja, status
perkawinan, dan tingkat pendidikan perlu diperratikintuk kesejahteraan tenaga
kerja industri genteng di Kecamatan Karang Penaalguidaten Sampang, karena
dengan meningkatkan kesejahteraan pengrajin mad@uksi genteng Karang
Penang dapat meningkat.

5.2 Saran

Mengacu pada simpulan-simpulan sebagaimana yaaly tikemukakan,
dapat diajukan beberapa saran berkaitan denganaupaiuk meningkatkan
penawaran tenaga kerja indutri genteng di Kecami&tailang Penang Kabupaten
Sampang, adalah sebagai berikut :

1. Pengangguran merupakan masalah pembangunan yafjadireaiah satu
penyebab kemiskinan. Adanya perkembangan industusitri kecil
setidaknya dapat mengurangi jumlah penganggurag gda. Jadi perlu
adanya bantuan berupa investasi modal bagi indusuistri kecil agar
dapat mengembangkan usahanya, pelatihan bagi pevaga kerja,
peningkatan upah tenaga kerja, dan bantuan alatukso yang lebih
canggih.

2. Tingkat upah merupakan faktor yang dominan diarfaktor lainnya, hal
ini dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan pemawdenaga kerja.
Dengan meningkatkan upah tenaga kerja, diharap&patdneningkatkan
jumlah penawaran tenaga kerja terutama mendoromgrgs muda untuk
menawarkan diri untuk bekerja. Salah satu upayayg@u dengan

mengadakan pelatihan secara rutin bagi masyardkatnsi dari teorthe
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schooling modemenyebutkan bahwa tenaga kerja membutuhkan keahlia
untuk memaksimalkan nilai dari pendapataan saat Reilatihan dan
berbagai jenis pengembangan sumber daya manuskar@aer karena
meningkatkan penghasilan.

. Pengalaman kerja tenaga kerja menjadi faktor daragaran tenaga kerja.
Untuk itu para pekerja hendaknya diberi pelatihtau gpembinaan oleh
pengusaha dan pemerintah untuk meningkatkan kensampa sehingga
nilai produktifitas yang dihasilkan oleh para pé&ketersebut akan
bertambah. Upaya yang bisa dilakukan vyaitu dengaengadakan
pelatihan cara pembuatan output produksi bagi ezddon tenaga kerja
yang berminat untuk bekerja, penyuluhan tentangenagran teknologi
mesin, pelatihan tentang berbagai jenis produk yhisg dihasilkan,
pelatihan mental kewirausahaan, dan strategi pearapaoduk.

. Bagi pihak-pihak yang ingin mengembangkan penalitia lebih lanjut
agar memperluas populasi dan variabel yang disdhingga akan didapat

hasil yang lebih sempurna.



